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KATA PENGANTAR 

 

Karya tulis ini diawali dengan pergumulan yang tidak mudah, paling tidak karena dua hal. 

Pertama, saya dibesarkan dalam konteks sosial dan tradisi Kristianitas yang heteronormatif. 

Konteks tersebut telah menciptakan bias tersendiri dalam pemikiran, sikap, dan perspektif teologis 

yang saya miliki. Untuk bergumul dengan bias tersebut berarti kesediaan melepas privilese, 

mendekonstruksi pemikiran terdahulu, dan belajar gestur baru atas keragaman. Semua hal ini saya 

jalani paling tidak lima tahun belakangan ini. Hal ini ditambah rumit dengan yang kedua, yaitu 

saya sendiri tidak memiliki pengalaman yang dialami oleh teman-teman queer. Nihilnya 

pengalaman tersebut berpotensi menjadikan karya tulis ini hanya sebagai sebuah karya tentang 

mereka, tapi tidak untuk mereka. Di samping itu, saya juga bisa terjebak dalam ‘pencurian suara’ 

teman-teman keragaman dalam analisis saya. Satu tahun penelitian dan penulisan rasa-rasanya 

belum bisa menghilangkan insecurity yang ada di benak ini. Selalu muncul rasa khawatir tentang 

apakah tulisan ini sudah cukup representatif dan berdampak bagi teman-teman queer. 

Bersyukur saya dibimbing oleh dua tokoh hebat, yakni Pdt. Prof. Dr. (HC) Emanuel Gerrit 

Singgih, Ph.D. dan Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. Dua tokoh yang masing-masing menekuni 

isu-isu teologi kontekstual dan feminis menjadi pembimbing sekaligus promotor yang sangat 

berpengaruh dalam tulisan ini. Masukan, curah pikiran, dan kritik mereka atas karya ini membuat 

bagian-bagian yang mungkin terluput dari pengawasan saya bisa diatasi. Masih sangat lekat dalam 

ingatan bagaimana ketika saya mengunjungi Prof. Gerrit dan Bu Asnath di ruangan mereka 

masing-masing setelah baru saja mendarat di Yogyakarta, sambutan hangat dan diskusi teologis 

bergulir dengan mulus. Apalagi ditambah dengan hangat dan gurihnya Bakmie Babi yang dijual 

dekat UKDW yang menambah hangat percakapan di meja bimbingan (baca: meja makan?). Setiap 

usai bimbingan secara online maupun onsite, saya selalu memperoleh cara pandang atau 

kemungkinan baru untuk dipikirkan. 

Tidak lupa terima kasih saya ucapkan kepada para pimpinan UKDW, terutama dalam hal ini 

Ketua Prodi program Doktor, yakni Pdt. Prof. Yahya Wijaya, Ph.D. dan Pdt. Paulus Sugeng 

Widjaja, MAPS, Ph.D. Pak Yahya telah memberi semangat sejak awal perkuliahan sampai 

pertengahan perkuliahan program doktor. Kemudian dilanjutkan oleh Pak Paulus yang tak kalah 

memperhatikan bagaimana teknis penulisan disertasi bisa berjalan dengan baik didukung dengan 
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sistem yang mumpuni. Meski hanya berjumpa keduanya sekilas ketika ke Yogyakarta semasa 

bimbingan, namun ketulusan mereka sebagai pendidik dapat saya rasakan. 

Terima kasih tak terhingga juga saya ucapkan kepada keluarga dan orang dekat yang telah 

mendukung saya. Eliza dan Edessa sebagai support system utama yang menghibur dan 

menguatkan saya ketika penulisan disertasi jadi begitu menjenuhkan. Kedua belah pihak orangtua 

juga yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan. Adik-adik yang terus menjadi 

‘penggembira’ dan teman jalan-jalan ketika situasi menjadi sangat sepi. Di samping itu, teman-

teman gereja di Gereja Suara Kebenaran Injil yang saya biasa sebut sebagai sahabat spiritual, baik 

itu sesama pengurus maupun jemaat, mereka selalu ada untuk menawarkan perspektif tantangan 

bagi saya. 

Tak lupa rasa terima kasih yang besar saya haturkan pada Sekolah Tinggi Teologi (STT) 

Ekumene Jakarta melalui Pdt. Dr. Erastus Sabdono dan jajarannya yang telah menghantarkan saya 

pada studi doktoral ini. Tidak hanya beasiswa, namun ruang akademik di STT Ekumene Jakarta 

yang dipercayakan pada saya untuk menguji pemikiran yang saya tuangkan dalam tulisan ini, 

sangat berarti bagi kemajuan dan perkembangan pemikiran saya. Di samping itu, warisan 

spiritualitas yang peka dan berbelas kasih terhadap yang terpinggir untuk kemuliaan Allah menjadi 

hal terbesar yang bisa saya terima dari tempat saya ‘dibesarkan’ dan berkarya tersebut. 

Kepada para informan, teman-teman atau kalau boleh saya sebut saudara-saudara keragaman 

gender dan seksualitas, terima kasih tak terhingga saya ucapkan bagi kalian. Saya hanya seorang 

‘juru tulis’ bagi suara dan pengalaman kalian. Disertasi ini saya usahakan menjadi tulisan yang 

berasal dari kalian dan bagi kebaikan kita semua. Oleh karenanya, jika ada masukan berharga yang 

menjadi titik buta atau blindspot saya pada tulisan ini, saya sangat menantikan hal tersebut. 

Kiranya melalui tulisan ini, ragam spiritualitas dan penghayatan teologis yang hadir dalam 

kehidupan kalian bisa terekspos dan mematahkan stigma bahwa Allah jauh dari kalian. Saya 

memahami betapa sulitnya berbicara hal ini dari posisi saya yang privileged. Namun kiranya 

pemikiran bahwa Allah hanya bisa dihayati melalui satu modus kehidupan, dapat direkonstruksi 

melalui tulisan ini. Tulisan ini meneriakkan suara kenabian bahwa jika Roh-Nya menyahabati 

kalian, maka siapakah manusia dapat memisahkan kalian dari Allah dan kami semua? Kalian 

adalah kita. 

Kepada para pembaca, tulisan ini berfokus kepada bagaimana corak penghayatan 

pneumatologi yang dapat lahir dari individu ragam gender dan seksualitas? Serta, secara khusus 
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bagaimana pneumatologi queer yang lahir tersebut dapat memberi sumbangsih bagi teologi 

Pentakostal yang memiliki penekanannya pada doktrin pneumatologi? Sebagai seorang yang 

‘dilahirkan’ oleh Pentakostalisme, saya sangat berharap bahwa pneumatologi queer ini dapat 

memberi sumbangsih bagi pemikiran pneumatologi Pentakostal yang cenderung masing 

heteronormatif. Melalui bab-bab mendatang, saya menyorot pendekatan pneumatologi untuk 

mempercakapkan isu keragaman gender dan seksualitas secara empirik dan konstruktif. 

Bab pertama menyampaikan latar belakang, tujuan, serta manfaat penulisan. Bab kedua 

bicara tentang teori-teori yang digunakan untuk melandasi analisis serta metodologi penelitian 

yang digunakan pada bab ketiga sampai dengan keenam. Bab ketiga menampilkan narasi empirik 

tentang penghayatan pneumatologi individu ragam gender dan seksualitas serta interpretasinya 

melalui lensa Marcella Althaus Reid dan Patrick S. Cheng. Bab keempat masuk pada konstruksi 

teologis yang lebih bersifat abstrak dan teoretis untuk mendiskusikan temuan-temuan pada bab 

sebelumnya. Bab kelima mendialogkan pneumatologi queer yang telah dikonstruksikan dengan 

Pneumatologi Pentakostal. Akhirnya, bab keenam menyampaikan simpulan, rekomendasi, dan 

kemungkinan diskusi mendatang atas topik serupa.  

Kiranya Roh Queer yang hadir dalam setiap tubuh tersebut, hadir pula dalam setiap kata dan 

kalimat dalam karya tulis ini untuk menginspirasi dan menghidupkan transformasi teologis. 

 

 

Jakarta, 20 Mei 2024 

 

 

 

 

Grant Nixon 
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ABSTRAK 

Bagaimana corak pneumatologi yang dapat muncul dari ragam pengalaman ketubuhan di konteks 

Indonesia? Saya berpendapat bahwa meskipun pneumatologi tidak memiliki lokus ketubuhan yang strategis 

seperti Kristologi, pengalaman hidup pneumatologi dalam individu dengan gender dan orientasi seksual 

yang berbeda dapat berfungsi sebagai situs ketubuhan untuk memicu pengembangan pneumatologi di 

konteks Indonesia, khususnya pneumatologi queer. Tulisan ini memperkenalkan pneumatologi queer yang 

berbeda melalui pengalaman spiritualitas individu queer dalam lingkungan budaya Indonesia. Dengan 

menggunakan metodologi penelitian grounded research, data dikumpulkan secara sistematis mengenai 

pengalaman spiritual dan pemaknaan teologis terkait Roh Kudus dari 19 informan yang mengidentifikasi 

diri mereka dengan berbagai spektrum gender dan orientasi seksual. Berdasarkan kerangka kerja teologi 

seksual dari Marcella Althaus-Reid dan Patrick S. Cheng bersama dengan gagasan teologi persahabatan 

Sallie McFague, Joas Adiprasetya, dan Carter Heyward, temuan empiris ini dianalisis secara induktif untuk 

mengkaji (de)konstruksi pneumatologi queer dalam konteks Indonesia. Dalam penggambaran 

pneumatologi queer di Indonesia, Roh digambarkan sebagai Pribadi Queer dan sahabat yang menumbuhkan 

resiliensi, resistensi, dan relasionalitas dalam berhadapan dengan heteronormativitas. Konstruk 

pneumatologi queer ini saya tawarkan sebagai Pneumatologi Queer Persahabatan. Dialog konstruktif 

dengan Pneumatologi Pentakostal menunjukkan konsep fluiditas, karunia (kharismata), persahabatan, dan 

pembebasan menjadi titik jumpa dari Pneumatologi Queer Persahabatan dan Pneumatologi Pentakostal. 

 

Kata kunci: pneumatologi, pneumatologi Pentakostal, pneumatologi queer, teologi queer, teologi 

persahabatan, teologi seksual 
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ABSTRACT 

 

How might a pneumatology emerge from diverse bodily experiences in the Indonesian context? I 

argue that although pneumatology does not have a strategic bodily locus like Christology, the lived 

experiences of pneumatology within individuals of different genders and sexual orientations can serve as a 

bodily site to trigger the development of pneumatology in the Indonesian context, particularly queer 

pneumatology. This paper introduces a queer pneumatology distinct from the spiritual experiences of queer 

individuals within the Indonesian cultural milieu. Using grounded research methodology, data were 

systematically collected regarding the theological interpretation and spiritual experiences related to the 

Holy Spirit of 19 informants who identify across various spectra of gender and sexual orientation. Based 

on the theological frameworks of sexual theology from Marcella Althaus-Reid and Patrick S. Cheng, along 

with the ideas of friendship theology from Sallie McFague, Joas Adiprasetya, and Carter Heyward, these 

empirical findings were analyzed inductively to examine the (de)construction of queer pneumatology within 

the Indonesian context. In depicting queer pneumatology in Indonesia, the Spirit is portrayed as a Queer 

Person and a companion who fosters resilience, resistance, and relationality in confronting 

heteronormativity. I propose this queer pneumatology construct as a Queer Pneumatology of Friendship. 

Constructive dialogue with Pentecostal Pneumatology reveals that concepts of fluidity, charismata, 

friendship, and liberation become points of convergence between Queer Pneumatology of Friendship and 

Pentecostal Pneumatology. 

 

Keywords: pneumatology, Pentecostal pneumatology, queer pneumatology, queer theology, 

theology of friendship, sexual theology 
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1.  Pemetaan Pengalaman dan Diskursus Queer di Indonesia 

Diskursus terkait identitas queer di Indonesia dewasa ini masih lekat dengan asosiasi 

negatif. “Kelompok pendosa”, “pezina”, “individu yang menjijikkan” adalah istilah-istilah 

yang menunjukkan penilaian teologis yang berangkat dari konstruksi teologi negatif terhadap 

identitas queer1. Konstruksi teologi ini berangkat dari pemikiran, suara, pengalaman 

ketubuhan para pemikir Kristen yang berada pada piramida privilese heteronormatif. 

Identitas, suara, dan pengalaman ketubuhan kelompok queer dipandang sebagai ‘antagonis’2 

yang harus dikonversi atau dipertobatkan sebelum diterima sebagai umat Allah. Identitas dan 

pengalaman ketubuhan queer yang melingkupi identitas gender, ekspresi gender, dan 

seksualitas (SOGIE-SC)3 masih dipandang sebagai wacana yang harus dilawan, ditekan, 

bahkan dilenyapkan oleh mayoritas gereja di Indonesia. Pengalaman ketubuhan queer 

diabaikan dan dibungkam dalam mayoritas ruang teologi publik Indonesia. 

Pengabaian terhadap suara dan pengalaman queer Indonesia tidak terjadi dalam ruang 

hampa. Ia terjadi dalam interaksi konteks politik, sosial, budaya, dan keagamaan di 

Indonesia. Seperti yang diungkap oleh Ridwan dan Wu, tekanan terhadap queer konteks 

Indonesia semakin meningkat menyusul bangkitnya atmosfer homophobia di ruang publik 

Indonesia antara kebangkitan politik Islam dan kejatuhan Soeharto pada 1998.4 Hubungan 

antara homophobia dan kekuasaan politik sudah memiliki jejak penguatan untuk menutup 

 
1 Dalam penelitian ini, saya menggunakan istilah queer untuk menunjuk spektrum luas pengalaman 

ketubuhan yang dihayati dalam interaksi gender dan seksualitas dengan konstruksi sosial yang ada. Sebagai 

sebuah kata benda, queer menunjuk pada individu/kelompok yang mengidentifikasi dirinya dengan identitas 

gender, dan/atau ekspresi gender, dan/atau orientasi seksual, dan/atau karakteristik biologis yang tidak 

bersesuaian dengan performa heteronormativitas dalam konteksnya masing-masing. Istilah ‘queer’ sebagai kata 

benda saya gunakan secara bergantian dengan istilah ‘[individu/kelompok] ragam gender dan seksualitas’. 

Istilah ini direkomendasikan oleh aktivis keragaman gender dan seksualitas berhubung dengan sentimen negatif 

terhadap istilah ‘LGBTIQ+’ dan sejenisnya. Penjelasan lengkap terhadap penggunaan kedua istilah ini saya 

tempatkan pada bab dua dari tulisan ini. Namun sebagai pendahuluan, pemilihan kedua istilah ini ketimbang 

‘LGBTIQ+’ didasarkan atas pertimbangan keramahannya dengan konteks Indonesia. Selanjutnya, sebagai kata 

sifat, queer merujuk pada sifat asing, janggal, partikular, dan non-normatif dari seseorang/kelompok/sesuatu. 
2 Victor Marsh, “BORDER CROSSINGS? QUEER SPIRITUALITY AND ASIAN RELIGION: A 

FIRST PERSON ACCOUNT,” Gay & Lesbian Issues and Psychology Review 3, no. 2 (2007): 97. 
3 SOGIE merupakan singkatan dari Sexual Orientation, Gender Identity and Expression. Konsep 

SOGIE[SC] secara khusus dijelaskan pada bagian kerangka teori. 
4 Rinaldi Ridwan and Joyce Wu, “‘Being Young and LGBT, What Could Be Worse?’ Analysis of Youth 

LGBT Activism in Indonesia: Challenges and Ways Forward,” Gender & Development 26, no. 1 (January 2, 

2018): 125, https://doi.org/10.1080/13552074.2018.1429103. 
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ruang terhadap non-heteronormativitas sejak 1960-an ketika peristiwa genosida yang 

dilakukan terhadap anggota partai komunis perempuan, Gerakan Wanita Indonesia 

(Gerwani), karena dituduh bertanggung jawab dalam mempromosikan lesbianisme dan 

moralitas seksual modern.5 Setelah jatuhnya Soeharto, homophobia dalam masyarakat 

Indonesia tidak semakin membaik. Tercatat bahwa homophobia yang bertumbuh seiring 

dengan konservatisme di era pascareformasi, semakin menjadi-jadi dengan masuknya 

kelompok neo-fundamentalisme melalui berbagai lini -seperti keagamaan dan pendidikan- 

yang terbukti dengan meningkatnya angka kekerasan terhadap kelompok minoritas gender 

dan seksual.6 

Hingga hari ini, belum ada perubahan berarti terkait advokasi hak kelompok minoritas 

gender dan seksual. Diskursus seksualitas non-heteronormatif malah berusaha dibungkam 

melalui berbagai relasi kuasa yang berpengaruh di masyarakat, misalnya melalui pemimpin 

agama, akademisi, dan ahli medis yang dikendarai neo-fundamentalisme,7 kendati eksistensi 

individu dengan pengalaman non-heteronormatif eksis di tengah masyarakat Indonesia yang 

heteronormatif. Memang dari akar rumput muncul berbagai kegerakan yang didorong oleh 

para aktivis dan sekutu keragaman gender dan seksualitas melalui organisasi formal maupun 

non-formal. Akan tetapi, kegerakan tersebut seringkali menghadapi tekanan yang luar biasa, 

bahkan ancaman serius. Sebut saja misalnya, acara Queer Advocacy Week yang seharusnya 

diadakan di Jakarta pada 17-21 Juli 2023. Acara yang diorganisir oleh ASEAN Sogie Caucus, 

sebuah organisasi yang mempromosikan perlindungan hak asasi manusia kelompok ragam 

gender dan seksualitas, orang non-biner dan beragam gender di Asia Tenggara, dibatalkan 

karena mendapat tentangan hebat dari masyarakat tanpa mendapat perlindungan dari negara.8 

Diskusi mengenai gender dan seksualitas non-heteronormatif dipandang telah final dan tidak 

perlu diperbincangkan karena sudah pasti menyimpang. Akhirnya, opresi terhadap kelompok 

queer terbungkus rapat tanpa dapat terdengar suara dan pengalamannya. Tidak heran jika 

usaha pembebasan terhadap identitas kelompok queer sebagai yang teropresi dan 

terdiskriminasi berujung pada kebuntuan, mengingat tabunya mendiskusikan hal ini dan 

konteks dunia yang sedang disibukkan oleh masalah kesehatan, sehingga mempersempit 

 
5 Dikutip dari Wieringa (2020) Communism and women’s same-sex practises in post-Suharto Indonesia, 

dalam jurnal Culture, Health & Sexuality dalam Ridwan and Wu, 125. 
6 Ridwan and Wu, 125–26. 
7 Ridwan and Wu, 127. 
8 Salmah Muslimah, “MUI Minta Pemerintah Tolak Izin Pertemuan LGBT Se-ASEAN di Jakarta,” 

kumparan, 2023, https://kumparan.com/kumparannews/mui-minta-pemerintah-tolak-izin-pertemuan-lgbt-se-

asean-di-jakarta-20lrytz475U; Eva Mazrieva, “Pekan Advokasi Queer ASEAN Batal, Negara Gagal Beri 

Perlindungan?,” VOA Indonesia, July 13, 2023, https://www.voaindonesia.com/a/pekan-advokasi-queer-asean-

batal-negara-gagal-beri-perlindungan-/7178884.html. 
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ruang pada pembahasan lain yang dipandang tidak menjadi prioritas, seperti opresi dan 

diskriminasi yang dialami minoritas gender dan seksual. 

Dalam penelitiannya, Hendri Yulius Wijaya, seorang aktivis queer Indonesia, 

mengungkap salah satu alasan faktor resistensi terhadap kelompok queer di tengah 

masyarakat adalah minimnya informasi dan pengetahuan mengenai keragaman seksualitas.9 

Seksualitas non-heteronormatif dipandang sebagai budaya dari Barat dan oleh karenanya, 

perlu ditentang serta ditolak. Padahal, gender dan seksualitas non-heteronormatif merupakan 

bagian integral budaya Nusantara sejak sebelum zaman kolonial. Dikutip dari Oetomo10 pada 

bagian ini dan beberapa paragraf selanjutnya saya menguraikan beberapa jejak keragaman 

gender dan seksualitas di Nusantara. Pertama, seorang sarjana yang berfokus pada penelitian 

tentang Aceh, Snouck Hurgronje, melaporkan bahwa para lelaki Aceh memiliki hubungan 

sesama jenis dengan budak yang berasal dari Nias. Hurgronye melaporkan ketika para budak 

yang terdiri dari anak-anak miskin dari pedalaman tersebut menjalankan perannya sebagai 

penari (sadati), saat itu mereka diminta untuk melayani lelaki Aceh dalam hubungan sesama 

jenis. 

Di daerah Sulawesi, dikenal suku Bugis kuno yang memiliki 5 gender dalam 

masyarakatnya. Di antaranya pendeta pria berpakaian perempuan (bissu) perempuan 

(makunrai), pria (uroane), perempuan berpenampilan pria (calalai), dan pria berpenampilan 

perempuan (calabai).11 Para bissu merupakan kelompok homoseksual yang menjauhi 

perempuan. Mereka melayani raja dengan melakukan seluruh perintahnya, namun di masa 

kini ketika tidak ada lagi raja, mereka hanya merawat pusaka peninggalan kerajaan dan 

memimpin acara adat tertentu. 

Selanjutnya di daerah Minangkabau, percintaan lelaki yang lebih tua dengan lelaki 

yang lebih muda di surau merupakan satu pranata sosial yang disebut sebagai ‘induk-anak’. 

Dalam lingkungan keagamaan di surau tersebut yang berkait erat dengan pesantren, terdapat 

kebiasaan untuk bersaing merebutkan mairil atau santri remaja yang paling favorit. Menjadi 

mairil berarti menjadi kesayangan seorang kyai yang menunjukkan elevasi status sosial sang 

mairil atau remaja lelaki tersebut. Tidak hanya dengan kyai dalam pesantren tersebut, 

hubungan kasih sayang yang disertai persetubuhan juga terjadi di antara para santri. 

 
9 Hendri Yulius Wijaya, Intimate Assemblages: The Politics of Queer Identities and Sexualities in 

Indonesia (Singapore: Palgrave Macmillan, 2020), 6. 
10 Dede Oetomo, Memberi Suara Pada Yang Bisu, Cet. 1 (Yogyakarta: Galang Press Yogyakarta, 2001), 

15–22. 
11 Ancha Hardiansya, “Bissu, gender kelima dari tanah Bugis,” Lokadata.ID, accessed June 7, 2021, 

https://lokadata.id/artikel/bissu-gender-kelima-dari-tanah-bugis. 
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Di daerah Jawa, praktik non-heteronormativitas telah eksis dalam budaya maupun 

kesenian, seperti ludruk dan gandrung. Di samping itu juga ada tari bedhaya yang ditarikan 

oleh remaja pria yang lemah gemulai. Hal ini juga terjadi di Banyuwangi ketika seorang 

pejabat kesehatan, Julius Jacobs, melaporkan bahwa pada sekitar 1883 terdapat remaja pria 

berusia 10-12 tahun yang menari dengan gemulainya sambil diciumi oleh para lelaki dewasa. 

Kebudayaan tari ini dan praktik homoseksual di Bali dipandang sebagai suatu hal yang biasa 

oleh masyarakat setempat. Patut diduga para waria yang sampai hari ini berkecimpung dalam 

bidang kesenian pentas merupakan sisa peninggalan dari kebudayaan tersebut. Selain itu, 

pelembagaan homoseksualitas dikenal dalam hubungan warok-gemblak di Ponorogo. Dalam 

tradisi warok-gemblak ini, terdapat pria dewasa (warok) yang memelihara remaja lelaki 

(gemblak) berdasarkan perjanjian dengan orang tua mereka yang biasa disertai pemberian 

sapi. Tradisi warok-gemblak ini mengandung motif mistik, di antaranya adalah meningkatkan 

kesaktian. Warok tidak secara eksklusif menjalin hubungan homoseksual, tetapi juga 

memiliki istri dan anak jika tidak sedang mencari kesaktian. Praktik warok-gemblak juga 

tercatat dilakukan oleh para lesbian di Ponorogo. 

Di daerah Kalimantan, suku Dayak Ngaju tercatat mengenal pendeta perantara yang 

mengenakan pakaian lawan jenis. Basir adalah pendeta perempuan yang mengenakan pakaian 

pria, sedangkan Balian adalah pendeta perempuan yang mengenakan pakaian perempuan. 

Perilaku transvestis ini diiringi dengan orientasi seksual sesuai dengan pakaian yang 

dikenakan. Praktik ini sangat terkait dengan ritus dan praktik sakral pada masyarakat Dayak 

Ngaju. Seluruh contoh kebudayaan ini menunjukkan bahwa anggapan identitas gender dan 

seksualitas non-heteronormatif bukan bagian budaya Indonesia merupakan anggapan yang 

keliru. Identitas gender dan seksualitas non-heteronormatif mulai dikontestasi sebagai suatu 

penyimpangan yang patut dikriminalisasi bermula sejak masuknya pemerintah kolonial yang 

membawa serta menerapkan sistem hukumnya di Indonesia.12 Oleh karenanya, jelaslah 

bahwa penolakan terhadap identitas gender dan seksualitas queer di Indonesia yang 

menggaungkan isu mengenai Barat-isasi (westernization) adalah penolakan yang berdasar 

pada minimnya informasi dan pengetahuan mengenai keragaman identitas gender dan 

seksualitas. 

Minimnya informasi dan pengetahuan ini, menurut Wijaya, berujung pada resistensi 

yang memuncak di Indonesia 2016 silam.13 Berangkat dari hal tersebut, ia memandang 

seluruh pergerakan advokasi queer di Indonesia memiliki pijakan bersamanya pada ‘usaha 

 
12 Ridwan and Wu, “‘Being Young and LGBT, What Could Be Worse?” 125. 
13 Wijaya, Intimate Assemblages, 3–6. 
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memroduksi dan mendistribusikan informasi serta pengetahuan mengenai keragaman gender 

dan seksualitas’14 bagi khalayak Indonesia yang masih terpengaruh oleh stereotipe tertentu 

terhadap kelompok queer. Informasi serta pengetahuan mengenai keragaman seksualitas ini 

Wijaya sebut sebagai ‘teknologi seksual’ yang ia definisikan sebagai suatu diskursus 

seksualitas tandingan yang dibangun dalam rangka mengontestasi seksualitas heteronormatif. 

Diskursus seksualitas tandingan ini diharapkan memberi ruang pemaknaan baru bagi 

masyarakat bagi kelompok queer dan pada akhirnya membebaskan mereka dari berbagai 

bentuk penindasan serta ketidakadilan. 

Pembentukan diskursus seksualitas dalam rangka pembebasan kelompok queer perlu 

dilakukan dalam berbagai bidang, salah satunya agama atau lebih spesifik, yaitu pemikiran 

teologis. Pemikiran teologis, pada konteks Indonesia, memegang peranan penting tentang 

penilaian suatu ‘kebenaran’ realita yang dapat diterima maupun tidak. Sebagai contohnya, 

apakah keragaman gender dan seksualitas dapat diterima atau tidak, acuan yang digunakan 

oleh orang Indonesia kembali pada paham agama atau pemikiran teologis yang dimiliki 

olehnya. Dewasa ini di Indonesia, wacana teologis alternatif yang merengkuh keragaman 

gender dan seksualitas telah lahir dari dalam tubuh kekristenan sendiri maupun saudara yang 

beragama lain. Wacana teologis alternatif tersebut mengakomodir pengalaman non-

heteronormatif dengan menampilkan narasi kehidupan spiritual queer maupun tafsir dari 

perspektif queer itu sendiri. Mereka yang membangunnya secara identitas sebagian 

merupakan bagian dari kelompok queer itu sendiri, sebagian lainnya sekutu yang menaruh 

perhatian pada isu keragaman, dan sebagian lainnya mungkin adalah mereka yang tidak 

diketahui identitas jelasnya, sehingga dapat menjadi bagian kelompok queer tersebut ataupun 

sekutu. Dari saudara Islam, ada beberapa tulisan teologis yang secara langsung menyajikan 

narasi kehidupan dan tafsir queer seperti Spiritualitas Waria15 dan Queer Menafsir16.  

Dari dalam kekristenan sendiri terdapat karya Emanuel Gerrit Singgih dengan 

karyanya Menafsir LGBT dengan Alkitab.17 Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Jakarta melalui 

unit publikasinya telah merilis bunga rampai dengan judul “Changing Hearts and Minds: 

queer identities in religions and cultures” yang berisi ragam tulisan yang ditulis oleh para 

 
14 Wijaya, 7. 
15 Masthuriyah Sa’dan, Spiritualitas Waria: Perjuangan Menemukan Identitas Gender Dan Makna 

Hidup, 1st ed. (Yogyakarta: SUKA Press, 2022). 
16 Amar Alfikar, Queer Menafsir: Teologi Islam Untuk Ragam Ketubuhan, ed. Dluha Lutfhillah 

Muhammad (Yogyakarta: Gading Publishing, 2023). 
17 Emanuel Gerrit Singgih, Menafsir LGBT Dengan Alkitab: Tanggapan Terhadap Pernyataan Pastoral 

Persekutuan Gereja - Gereja Di Indonesia (PGI) Mengenai LGBT (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019). 
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aktivis dan akademisi menggunakan pendekatan queer.18 Organisasi nirlaba yang berfokus 

pada advokasi keimanan individu dengan ragam gender dan seksualitas, Youth Interfaith 

Forum on Sexuality (YIFoS) Indonesia, menerbitkan buku Teologi Queer yang ditulis para 

teolog Kristen yang menyajikan wacana teologi gender dan seksualitas alternatif.19 Tidak 

hanya pada ranah publikasi literatur akademik, pada kekristenan sendiri lahir pemengaruh 

(influencer) yang membagikan teologi queer melalui jalan seni dan media, yakni salah 

satunya Arisdo Gonzalez. Arisdo membagikan pengalamannya sebagai gay yang dalam saat 

bersamaan tetap dapat merengkuh keimanannya sebagai Kristiani. Baik melalui literatur 

maupun kesenian, wacana teologis alternatif terkait queer telah eksis di tengah konteks 

Indonesia dan mendisrupsi wacana teologi heteronormatif20. Namun sayangnya, lanskap 

percakapan teologis maupun publik terkait queer masih didominasi gaung negatif. Minimnya 

teolog yang mengembangkan kajian queer yang memiliki keberpihakan pada kelompok 

queer dan minimnya ruang untuk menyuarakan kajian tersebut menjadi salah satu tolok 

ukurnya. Sampai di sini, dapat disimpulkan pengalaman queer Indonesia masih sangat sulit 

untuk disuarakan dan jauh dari afirmasi. Diskursus yang berkembang juga nampak buntu 

akibat homofobia, transfobia, dan queerfobia yang didukung oleh kelompok fundamentalis. 

1.2. Menyoal Diskursus Queer dan Peran Pengalaman dalam Epistemologi 

Pneumatologi Kristen 

Dalam diskursus teologi kontemporer, kelindan antara pengalaman21 dan konstruksi 

teologi sudah tidak lagi dipandang terpisah. Sebaliknya, terdapat kelindan yang kuat antara 

pengalaman dan konstruksi suatu teologi. Klaus Nürnberger, seorang profesor teologi 

sistematika Universitas Pretoria, mengusulkan pemikiran yang ia sebut realisme eksperiensial 

 
18 Stephen Suleeman and Amadeo D. Udampoh, eds., Changing Hearts and Minds: Queer Identities in 

Religions and Cultures 6th International Conference on Gender, Sexuality, and Queer Theology Conference 

Proceeding, Cetakan ke-1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia bekerja sama dengan Sekolah Tinggi Filsafat Theologi 

Jakarta, 2021). 
19 Agetta Awijaya and Missael Napitupulu, eds., Teologi Queer: Meretas Jalan Bagi Keberagaman 

Seksualitas Dan Gender (Jakarta: YIFoS Indonesia, 2022). 
20 Di sini, heteronormatif dan heteronormativitas merujuk pada ideologi atau sistem yang memandang 

cis-heteroseksual sebagai hal ‘natural’ dan dengan demikian menempatkannya sebagai norma secara universal. 
21 Pengalaman (Ing. experience) dalam konteks ini, meminjam uraian Andersen dan Søvik, merujuk pada 

kapasitas mental yang melaluinya seseorang memaknai diri dan dunia. Pengalaman terbentuk dari apa yang 

telah diterima seseorang dan bagaimana seseorang mengaitkannya suatu hal dengan hal lainnya hingga 

membentuk pemaknaan. Pengalaman adalah sesuatu yang terus bergerak (dinamis) dalam realitas dan 

membentuk identitas seseorang. Pengalaman tersebut menentukan interpretasi dan penilaian seseorang terhadap 

sesuatu. Lih. John Daniel Andersen and Atle Ottesen Søvik, “Aspects of Experience and Their Role in 

Systematic Theology,” Theology and Science 20, no. 4 (October 2, 2022): 386–400, 

https://doi.org/10.1080/14746700.2022.2124477. 
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(Ing. experiential realism).22 Melalui realisme eksperiensial, Nürnberger berpendapat bahwa 

setiap teologi dikonstruksikan berbasis pada realitas yang diperoleh dari pengalaman. Dengan 

kata lain, seseorang tidak secara langsung menemukan pengetahuan tentang yang ilahi 

(teologi) secara vertikal, melainkan berada dan bergelut dalam pengalaman tertentu secara 

horizontal kemudian yang membentuk realisme atau pandangan terhadap sesuatu yang 

dipandang eksis, semisal Tuhan. Dalam pendekatan ini, dengan rendah hati Nürnberger 

mencatat bahwa teologi perlu mengakui sains atau metode ilmiah dalam menjelaskan suatu 

pemikiran yang transenden. Misal, terkait kuasa Allah dalam menciptakan, Nürnberger 

menjelaskan bahwa hal tersebut lahir melalui realitas yang dialami manusia dan yang 

diungkap oleh sains, sehingga kemudian hal ini dijelaskan secara teologis sebagai 

kemahakuasaan Allah. Dengan demikian, Nürnberger menggarisbawahi kelindan pengalaman 

dalam setiap jalinan teologi. Tidak ada teologi yang terbangun bebas dari pengalaman, 

bahkan sejak kelahirannya. Teologi liberasi, teologi feminis, teologi kulit hitam, dan teologi 

queer merupakan contoh-contoh aliran teologi yang terang-terangan mengakui kelahirannya 

dalam pengalaman tertentu.  

Meneguhkan Nürnberger, Ellen Leonard, seorang teolog feminis, berpendapat bahwa, 

“pengalaman selalu berpengaruh dalam suatu teologi, meski pengaruhnya kadang tidak 

diakui.”23 Paralel dengan Nürnberger dan Leonard, Robert Setio24 berpandangan setiap 

pembaca Alkitab hadir dari latar ideologi yang kemudian memengaruhi pembentukan 

pandangannya akan dunia (worldview). Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa dalam 

ideologi terdapat kepentingan yang sifatnya khas, sehingga kepentingan penafsir ikut bermain 

dalam pembentukan hasil tafsir atau teologinya. Jika Nürnberger, Leonard, dan Setio dapat 

disetujui pendapatnya, maka setiap teologi yang terbangun atas tafsir Alkitab, termasuk yang 

berlabel ortodoks sekalipun, terkonstruksi dalam ideologi yang dipengaruhi oleh pengalaman 

tertentu. 

Berangkat dari pemikiran terkait kelindan teologi dan pengalaman serta pemetaan 

diskursus queer di atas, karya ini ditulis dalam kegelisahan pribadi sebagai seorang pendeta 

 
22 Klaus Nürnberger, “Systematic Theology – An Experiential Approach: Core Assumptions of My 

‘Invitation to Systematic Theology,’” Verbum et Ecclesia 39, no. 1 (August 30, 2018), 

https://doi.org/10.4102/ve.v39i1.1863. 
23 Leonard berangkat dari pemikiran Bernard Cooke yang berpendapat bahwa masalah sesungguhnya 

dari keterlibatan pengalaman dalam teologi bukanlah apakah pengalaman dapat menjadi basis berteologi, namun 

bagaimana menggunakannya secara akurat sambil secara kritis menggunakannya. Ellen Leonard, “Experience 

as a Source for Theology: A Canadian and Feminist Perspective,” Studies in Religion/Sciences Religieuses 19, 

no. 2 (June 1990): 143–62, https://doi.org/10.1177/000842989001900201. 
24 Robert Setio, Membaca Alkitab Menurut Pembaca: Suatu Tafsir Pragmatis (Yogyakarta: Duta 

Wacana University Press, 2006), 29. 
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dari kalangan Pentakostal-Karismatik yang menekuni teologi serta isu gender dan seksualitas 

secara akademik. Kegelisahan pribadi tersebut lahir setelah mempelajari dengan sungguh 

bagaimana teologi Kristen sebagai sebuah konstruksi pemikiran yang tidak terlepas dari 

konteks sosial, telah dibangun dalam atmosfer heteronormativitas yang didominasi 

pengalaman pemikir pria cis-hetero, Euro-Amerika.25 Salah satu teologi Kristen yang 

terkonstruksi dalam heteronormativitas adalah pneumatologi atau pemikiran tentang Roh 

Kudus. Pribadi dan karya Roh Kudus didefinisikan dalam kerangka berpikir serta norma 

sosial patriarki dan heteronormatif yang pada akhirnya berpihak pada pengalaman pria atau 

perempuan cis-hetero. Hal ini nampak misalnya pada pemaknaan dan praksis terkait kesucian 

dalam ajaran gereja pada umumnya. Kesucian dipahami hanya terjadi di dalam dan melalui 

tubuh dan pengalaman cis-hetero, seperti pernikahan dan relasi heteroseksual. Akibatnya, 

pengalaman queer dipandang sebagai korup, tidak utuh, dan jauh dari kesucian. Tidak jarang 

pengalaman queer diasosiasikan dengan dampak kejatuhan manusia dalam dosa; sesuatu 

yang sebenarnya juga secara konsisten seharusnya diterapkan pada heteronormativitas. 

Sampai di sini, Roh Kudus dan karya-Nya dipandang tidak dapat bekerja dalam tubuh dan 

pengalaman queer sampai terjadi konversi dalam kuasa Roh.  

Permasalahan lainnya dijumpai dalam mendefinisikan pribadi dari Roh Kudus itu 

sendiri. Pribadi Roh Kudus masih didefinisikan dan dihayati dalam kerangka 

heteronormativitas. Kerangka heteronormativitas tersebut nyata dalam diskursus Trinitas 

dimana sifat Allah pada umumnya dibahas dalam kerangka maskulinitas. Sebagai contoh 

sederhana, dalam teologi Pentakostal, beberapa pemikir tanpa ragu menggunakan kata ganti 

maskulin he/his bagi Roh Kudus.26 Menariknya, penggunaan kata ganti maskulin ini 

didasarkan atas kesepakatan dengan tradisi Kristen. Kepribadian Allah Tritunggal dalam 

tradisi Kristen erat diasosiasikan dengan maskulinitas. Hal ini nampak dalam pernyataan 

 
25 Salah satu tulisan yang membangkitkan perhatian saya terhadap dominasi pria cis-hetero 

Euro/Amerika dalam konstruksi teologi adalah tulisan Grace Ji Sun-Kim yang merujuk secara khusus 

pneumatologi dalam konteks Korea. Kim berargumen bahwa pneumatologi, seperti subdisiplin teologi lainnya, 

dikonstruksikan dalam pengalaman dan konteks sosial tertentu. Sebagai orang Korea Amerika, Kim memandang 

perlunya memaknai Roh Kudus dari pengalaman ke-Asiannya -yang mungkin bagi sebagian teolog Euro-

Amerika dipandang subjektif- sebagai bentuk ekspresi penghayatan terhadap perjumpaan pada Roh Allah yang 

tidak terbatas itu. Lebih jauh, Kim menyinggung bahwa pemaknaan Roh Kudus tidak hanya bicara soal masalah 

geografis, namun juga dapat mencakup pengalaman ketubuhan seperti gender dan seksualitas. Selengkapnya 

dapat dilihat pada Grace Ji-Sun Kim Grace Ji-Sun Kim, Reimagining Spirit: Wind, Breath, and Vibration;Wind, 

Breath, and Vibration (Eugene: CASCADE Books, 2019). 
26 Warrington, Keener, dan Cho adalah para teolog Pentakostal yang merujuk langsung Roh Kudus 

sebagai he/his. Keith Warrington, Pentecostal Theology: A Theology of Encounter (London ; New York: T & T 

Clark, 2008); Craig S. Keener, Gift & Giver: The Holy Spirit for Today (Grand Rapids, Mich: Baker Academic, 

2001); Paul Yonggi Cho, The Holy Spirit My Senior Partner (Lake Mary, Florida: Creation House, 1989).  
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Craig S. Keener, seorang teolog Pentakostal yang melabeli dirinya “karismatik”, yang dalam 

tulisannya menyebutkan: 

“Berhubung Allah adalah Roh, kekristenan tidak meyakini bahwa Allah memiliki gender biologis, 

namun kita juga tidak akan menggambarkannya sebagai neuter. Saya lebih memilih menggunakan 

kata ganti maskulin sebagaimana dalam tradisi Kristen [pada umumnya] di sini untuk 

mengingatkan para pembaca bahwa Ia adalah Personalitas Ilahi, bukan kekuatan impersonal”.27 

Akademisi Pentakostal lain yang nampaknya lebih peka terhadap isu ini 

menggunakan kata ganti yang lebih netral seperti “they/them” bagi Roh Kudus sebagaimana 

yang dilakukan oleh Frank D. Macchia. Beberapa akademisi Pentakostal lainnya seperti 

Gordon D. Fee dan Amos Yong memilih untuk terus menggunakan istilah “the Spirit” dalam 

tulisannya dan tidak menggunakan kata ganti sama sekali untuk Roh Kudus. Penggunaan kata 

ganti netral sebagai pengganti kata ganti maskulin memang dapat dilihat sebagai suatu 

pertanda baik yang memperlihatkan keengganan untuk terjebak pada kategori biner dalam 

memaknai pribadi Roh. Akan tetapi penyebutan netral ini tidak berarti Pentakostalisme telah 

beranjak dari sikap status quo terhadap maskulinitas dalam teologinya yang eksklusif 

terhadap keragaman gender dan seksualitas. 28 Meski menggunakan sebutan netral gender, 

bias maskulin masih nampak pada konstruksi Roh Kudus itu sendiri. Bias maskulin 

merupakan konsekuensi logis dari konstruksi pneumatologi yang pengerjaannya didominasi 

oleh para pemikir pria kulit putih. 

Dalam hal kritik terhadap maskulinitas, para pemikir feminis dalam hal ini perlu 

diapresiasi karena telah mengajukan kritik terhadap maskulinitas dalam diskursus Allah. Para 

teolog feminis berhasil mengangkat diskursus femininitas pada diri Allah Bapa maupun 

Kristus secara kritis sebagai bentuk resistensi terhadap ideologi patriarki dalam teologi 

Kristen. Sebagai misalnya, Phyllis Trible yang mengajukan dekonstruksi terhadap citra Allah 

yang maskulin dengan menyajikan analisis dari Kejadian 1:27. Pada ayat tersebut, Trible 

berargumen bahwa citra Allah adalah kepriaan sekaligus keperempuanan dan dengan 

demikian mengkritisi penafsiran patriarkis terhadap Allah yang maskulin.29 Secara khusus 

pada pribadi Roh Kudus, para teolog feminis telah berhasil mengungkap femininitas Roh 

 
27 Keener, Gift & Giver, 20. 
28 Amos Yong dalam catatan kaki bukunya mengomentari sikap status quo Pentakostalisme terhadap 

keragaman gender dan seksualitas. Ia mengusulkan pada komunitas Pentakostal secara global untuk membuka 

ruang percakapan yang lebih luas guna melahirkan respons Kristiani yang lebih pantas ketimbang yang mereka 

peroleh selama ini. Dari hal ini, nampak bahwa ruang percakapan teologis yang dibuka dalam Pentakostalisme 

belum cukup dialogis dengan isu keragaman, namun masih bersifat preskriptif dan eksklusif. Amos Yong, The 

Spirit Poured Out on All Flesh: Pentecostalism and the Possibility of Global Theology (Grand Rapids: Baker 

Pub. Group, 2005), 363. 
29 Phyllis Trible, God and the Rhetoric of Sexuality, Overtures to Biblical Theology 2 (Philadelphia: 

Fortress Press, 1991), 12. 
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secara biblika maupun sistematis sebagai penawar hegemoni pembahasan Allah Trinitas yang 

patriarki dan maskulin.30 Di bagian lainnya, saya setuju dengan peringatan Rosemary 

Radford Ruether bahwa jika penghayatan terhadap Yang Ilahi dilakukan dalam 

heteronormativitas atau secara khusus seperti istilah Ruether yakni “kepriaan Kristus”, maka 

hal tersebut dapat menghilangkan sisi feminin dari diri Yang Ilahi tersebut.31 Ruether 

menambahkan bahwa Roh Kudus adalah Pribadi yang cair, kendati percakapan teologis pada 

umumnya memandang Bapa dan Putra sebagai pria.32 Sependapat dengan Ruether, saya 

memandang bahwa sifat cair dan dinamis Roh itu sendiri melampaui femininitas atau 

maskulinitas. Namun dalam kenyataannya, pembahasan Roh Kudus seringkali masih 

terbingkai pada oposisi biner maskulin dan feminin yang dipromosikan oleh 

heteronormativitas. Potret perbincangan pribadi Roh yang digagas dalam batas kategorial 

biner, seperti maskulin atau feminin menunjukkan dominasi heteronormativitas dalam 

konstruksi pneumatologi secara khusus dan teologi pada umumnya. Kritik ini saya dasarkan 

dari tulisan Sarah Coakley ketika menanggapi pemikiran Yves Congar yang mendeskripsikan 

Roh Kudus sebagai pribadi feminin di samping Bapa dan Yesus yang maskulin.33 Pada 

tanggapan tersebut, Coakley memandang pendapat Congar terkait femininitas dan keibuan 

dapat memantik cara berpikir domestik, hirarkis, dan esensialis terhadap Roh serta norma 

gender yang muncul akibatnya.34 Sepakat dengan Coakley, saya memandang bahwa Pribadi-

pribadi dalam Trinitas perlu dilepaskan dari esensialisme dan stereotipe gender tertentu, 

sebab Allah Trinitas melampaui kategori gender dan seksualitas yang mampu didefinisikan 

oleh heteronormativitas.  

Berangkat dari pandangan tersebut, saya melihat peluang menjanjikan untuk 

mempercakapkan kembali Pribadi dalam Trinitas, khususnya di sini Roh Kudus, dalam ruang 

yang lebih majemuk. Jika memang Roh Kudus melampaui kategori gender yang ada, maka 

 
30 Kärkkäinen menjelaskan hal ini dalam bukunya dengan menyajikan survei pneumatologi feminis yang 

digagas oleh para teolog feminis. Tokoh yang ia sorot antara lain ialah Rosemary Radford Ruether, Sallie 

McFague, dan Elizabeth Johnson. Ketiganya mengeksplorasi femininitas dalam Trinitas, terutama pribadi Roh 

Kudus, sebagai antitesis wacana patriarki dalam teologi Kristen. Selengkapnya lihat Veli-Matti Kärkkäinen, 

Pneumatology: The Holy Spirit in Ecumenical, International, and Contextual Perspective, Second Edition 

(Grand Rapids, Michigan: Baker Academic, 2018), 141–45. 
31 Rosemary Radford Ruether, Goddesses and the Divine Feminine: A Western Religious History, 1. 

paperback print (Berkeley: Univ. of Calif. Press, 2006), 132 Di sini sebenarnya Ruether membahas terkait 

penggambaran atau simbolisasi Sang Hikmat (The Wisdom), namun pembahasan tersebut dalam tujuan kepada 
pemaknaan terhadap Yang Ilahi melalui simbol Sang Hikmat itu sendiri. Itulah sebabnya di sini saya langsung 

menggunakan “Yang Ilahi” sebagai parafrase atas pemikiran Ruether. 
32 Ruether, 132. 
33 Sarah Coakley, “Femininity and the Holy Spirit,” in Mirror to the Church: Reflections on Sexism, ed. 

Monica Furlong (London: S.P.C.K., 1988), 132. 
34 Andrea Hollingsworth, “Spirit and Voice: Toward a Feminist Pentecostal Pneumatology,” Pneuma 29, 

no. 2 (2007): 195, https://doi.org/10.1163/157007407X237917. 
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diperlukan ruang alternatif memaknai Roh Kudus yang melampaui oposisi biner maskulinitas 

dan femininitas berangkat dari pengalaman individu non-heteronormatif, secara khusus 

dalam konteks Indonesia. Hal ini perlu dilakukan mengingat iklim perbincangan teologi yang 

inklusif ragam gender dan seksualitas belum kunjung cerah, berhubung suasana dalam negeri 

yang diselimuti stigma dan kecurigaan terhadap individu queer maupun agenda kelompoknya 

sebagaimana yang digambarkan pada bagian sebelumnya. Akibatnya, heteronormativitas 

tetap mendominasi pemikiran serta perbincangan tentang Pribadi Roh Kudus yang notabene 

cair (fluid). Kecondongannya untuk didiskusikan dalam epistemologi heteronormatif 

menunjukkan dominasi heteronormativitas pada proses konstruksi pneumatologi tersebut 

sepanjang sejarah, mulai dari pembentukan teks itu sendiri dan juga resepsinya di berbagai 

komunitas. Epistemologi heteronormatif tersebut nampak dalam aspek-aspek terkait 

pneumatologi seperti pribadi Roh Kudus, karya-Nya, serta kesucian dimaknai yang dalam 

kerangka pengalaman pria/perempuan cis-hetero dan secara terselubung memiliki 

keberpihakan pada pengalaman tersebut. Pengalaman ketubuhan non-cis-hetero diliyankan 

dan dikontraskan dengan karya penyucian oleh Roh Kudus. Dengan mengangkat percakapan 

pneumatologi yang dilakukan dengan memperhitungkan ragam gender dan seksualitas, maka 

hal ini bermuara pada dekonstruksi percakapan pneumatologi heteronormatif yang 

hegemonik dan kemudian menawarkan cara pandang radikal atas Roh dan karya-Nya. 

Pada kalangan Pentakosta-Karismatik, kajian pneumatologi begitu sentral bagi 

pemikiran teologis maupun praksis Pentakostalisme35. Sentralitas pneumatologi terlebih 

semakin terlihat dalam kaitan dengan soteriologi, yakni bagaimana Allah dalam kuasa-Nya 

menyucikan manusia melalui Roh-Nya dalam kelindan kulminasi keselamatan dalam 

Kristus.36  Secara khusus pada gereja Pentakostal-Karismatik, pneumatologi memberi 

kerangka teologis dalam praksis liturginya yang dinamis. Tidak hanya dalam praksis liturgis, 

pneumatologi Pentakostal sendiri mewarnai pembentukan dimensi teologi lainnya di dalam 

bangunan teologi Pentakosta. Hal ini tidak berarti bahwa sentralitas pneumatologi hanya 

terdapat dalam tradisi Pentakostal-Karismatik. Dalam berbagai tradisi Kristen sebelum 

lahirnya gerakan Pentakosta-Karismatik, pneumatologi telah menempati posisi sentral pada 

pemikiran teologis maupun penghayatan sehari-hari dalam berbagai tradisi tersebut melalui 

 
35 Dalam karya ini, saya merujuk pada pendapat Warrington terkait Pentakostalisme, yakni bahwa 

Pentakostalisme di sini tidak merujuk pada satu kelompok tertentu semata mengingat spektrum Pentakostalisme 

yang kian merekah secara denominasional, doktrin, dan sosio-historis. Pentakostalisme di sini merujuk pada 

kelompok luas gereja Kristus yang mengidentifikasi diri sebagai Pentakostal dan menempatkan Roh serta 

embusan-Nya sebagai arah pergerakan. Lih. Keith Warrington, Pentecostal Theology: A Theology of Encounter 

(London; New York: T & T Clark, 2008), 12–14. 
36 Warrington, 18. 
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doktrin Trinitas. Namun sayangnya, konstruk pneumatologi -baik dari segi epistemologi 

maupun praksisnya- dalam berbagai tradisi dikonstruksi dalam pengalaman hetero-patriarkal. 

Oleh karenanya, terdapat keterbatasan yang perlu dirujuk dalam konstruk epistemologi 

pneumatologi, khususnya di Indonesia. 

1.3.Kritik Ephraim Radner pada Pneumatologi Modern 

Terkait dengan konstruk epistemologi pneumatologi, Ephraim Radner, seorang 

profesor teologi historis di Wycliffe College, menyampaikan kritik bernas yang merujuk 

absennya pengalaman ketubuhan dalam pneumatologi yang digantikan oleh pemikiran 

platonis yang melanggengkan dikotomi tubuh dan Roh serta menyiratkan eksklusivisme Roh 

atas tubuh. Radner mengajukan kritik sekaligus refleksi pribadinya terhadap pneumatologi 

modern yang menurutnya lahir dan berada secara anti-karnal. Melalui penelusuran secara 

sistematis-historis pola atau gambaran pneumatologi yang berwajah kolonial sekaligus tidak 

membumi. Hal ini menurutnya, jauh berbeda dengan gambaran Roh Allah yang membumi 

dalam Alkitab dan era pra-modern. Dalam refleksinya sebagai seorang yang pernah 

melakukan percobaan bunuh diri sepeninggal ibunya yang meregang nyawanya sendiri, ia 

melihat pneumatologi modern mendorong seseorang untuk memisahkan diri dari segala 

pengalaman karnal/mortalitas dengan hal yang bersifat rohani. Pneumatologi modern 

tersebut, pungkasnya, membuat orang Kristen memandang dunia “sebagai suatu tempat tanpa 

harapan sampai kita dapat meninggalkannya”.37 Ia melanjutkan, bahwa teologi dan 

pneumatologi modern telah membuat banyak orang Kristen “terlalu sering menggambarkan 

Allah yang meremehkan keras dan muramnya kehidupan tubuh”.38 Menurutnya, 

pneumatologi yang eskapis ini tidak lebih dari utopia yang diciptakan oleh teolog Barat 

modern yang kontras dengan apa yang Allah rancang pada mulanya sebagai yang “sungguh 

amat baik”. 

Radner mendasarkan argumentasinya dengan penelusuran historis terkait pemikiran 

pneumatologi menjelang era modern, yakni abad keenam belas. Radner berpendapat bahwa 

pada masa kini, ketika pneumatologi berkembang menuju disiplin teologi formal, ia memiliki 

suatu orientasi umum, yaitu pola eskapis terhadap dunia materiil dan eksistensi tubuh itu 

sendiri. Pola eskapis terhadap pengalaman ketubuhan yang dialami dalam interaksi dengan 

dunia materiil menciptakan suatu pemikiran pneumatologis yang bersifat anti-karnal pada 

 
37 Ephraim Radner, A Profound Ignorance: Modern Pneumatology and Its Anti-Modern Redemption 

(Waco, Texas: Baylor University Press, 2019), 7. 
38 Radner, 9. 
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masa modern. Terhadap pola kehidupan beriman yang terbentuk melalui pneumatologi 

modern ini, Radner memberi istilah “Pneumatic Human Being” (selanjutnya disingkat PHB). 

PHB merujuk pada pemahaman terhadap eksistensi manusia yang dualistis (memisahkan 

tubuh dan jiwa), platonis (memberi penghargaan lebih pada hal yang jiwani atau rohani), dan 

eskapis (menjadikan keberadaan “di sana” lebih penting dari pada “di sini”). Radner 

berargumen bahwa pneumatologi yang mempromosikan PHB ini telah menubuh dalam 

disiplin teologi sejak pneumatologi menjadi disiplin ilmu mandiri di samping Kristologi. 

Pemahaman pneumatologis modern ini, seperti pemikiran doktrinal lainnya, menjadi salah 

satu kerangka konseptual dalam mendefinisikan hubungan Allah dengan manusia. Tak pelak, 

pemahaman pneumatologi modern ini membingkai pemikiran mayoritas pemikir Kristiani 

serta para warga jemaatnya hingga kini. 

Untuk menjelaskan argumentasinya tersebut, Radner memotret Pedro Fernandez de 

Quirós, seorang pelaut Spanyol yang diutus oleh negara dan gereja untuk menaklukkan 

daerah yang kini dikenal sebagai Australia. Melalui berbagai referensi sejarah yang 

dikumpulkan, Radner memberi gambaran bagaimana pneumatologi pra-modern yang 

ditemukan dari kisah Quirós. Quirós dalam catatan-catatannya menggambarkan bagaimana 

Kekristenan begitu lekat dengan imperialisme dan kolonialisme. Terkait pneumatologi 

sendiri, berita Injil yang dibawa penjajah menyiratkan pemikiran pneumatologi yang kental 

diwarnai cara berpikir Barat dan modern dengan dualisme dan platoniknya. Kekristenan dan 

pneumatologi yang dibawa Quirós merupakan awal dari pneumatologi modern yang 

mempromosikan PHB. PHB mengandaikan bahwa teodise Allah melalui Roh selalu 

bertujuan untuk membuat segala sesuatu dengan lebih baik.39 Dengan kata lain, Roh berkarya 

dengan tubuh –dalam nuansa instrumental– guna membawa kepada kehidupan yang akan 

datang. Tubuh hari ini akan ditinggalkan, sehingga kebertubuhan tidak terlalu menjadi minat 

pembahasan dalam pneumatologi modern yang dibawa dalam penaklukkan Barat. Para 

penakluk hendak mendominasi tubuh tersebut dan kemudian menggantikannya dengan 

tawaran pengharapan kehidupan dalam Roh yang utopis.40 Di satu sisi tersendiri, meskipun 

Quirós adalah bagian dari kerajaan Spanyol, ia memberi kritik terhadap pelenyapan 

penduduk lokal dan praktik kerja paksa terhadap mereka. Kisah Quirós dengan pneumatologi 

yang tersirat dalam tulisannya saat berada di daerah jajahan, memberi konteks pada 

perkembangan pneumatologi di kemudian hari pada wilayah Dunia Ketiga. 

 
39 Radner, 45. 
40 Radner, 40. 



 14 

Setelah memotret perkembangan pneumatologi pra-modern, Radner masuk pada 

analisis historis lahirnya pneumatologi modern. Menurut Radner, pneumatologi modern lahir 

berkisar abad tujuh belas dan delapan belas ketika disiplin ilmu yang disebut “pneumatologi” 

mulai ditekuni di daratan Eropa.41 Dalam kekristenan sendiri, pneumatologi dalam nuansa 

doktrinal baru muncul sekitar pertengahan abad ke-19.42 Kelahiran pneumatologi sebagai 

disiplin ilmu menggambarkan cakupan konseptual yang luas dan tidak spesifik pada Kristen. 

Seperti etimologinya, pneuma, yang memiliki rentangan makna yang luas, mulai dari: angin, 

nafas, jiwa, roh; maka istilah disiplin pneumatologi pada awalnya mencakup studi metafisika, 

kejiwaan, dan kekuatan naturalistik. Rentangan yang luas dari disiplin pneumatologi tersebut 

merupakan tanggapan yang meluas dari kekhawatiran terkait kerapuhan dan penderitaan 

manusia.43 Pneumatologi yang pada awalnya berada pada ranah pembahasan teologis atau 

keilahian bergeser juga pada lingkup antropologis. Radner memberikan survei singkat terkait 

pembahasan pneumatologi yang antropologis ini dalam tiga bagian, yakni pneumatologi 

metafisik, pneumatologi moral atau psikologis, dan pneumatologi naturalistik. Hal ini 

menyiratkan pembahasan mengenai Roh pada masa tersebut ditentukan secara antropologis 

oleh kebutuhan manusia dan resolusinya. Akhir abad ke-18 menuju abad 19, pembahasan 

pneumatologi secara khusus sebagai studi terhadap pribadi Roh Kudus mulai muncul 

pertama-tama dalam kebutuhan penjelasan akan Trinitas. Di samping itu, kelahiran 

pneumatologi modern dalam kekristenan juga didukung oleh kelompok Kristen yang non-

partikular seperti Quaker yang memusatkan liturgi dan devosinya pada Roh Kudus.  

Menurut Radner, permasalahan metodologis yang muncul pada awal pembentukan 

pneumatologi modern ini adalah simplifikasi terhadap pewahyuan dalam bentuk sebuah 

sistematika teologi. Pneumatologi modern sendiri, tandas Radner “tidak banyak mengajarkan 

kepada kita bahwa studi dan perdebatan tentang keberadaan manusia sebagai konstruksi 

fenomena belum memberikan, …[jawaban] pertanyaannya yang paling mendalam”.44 Lanjut 

Radner, mengevaluasi pendekatan pneumatologi modern dari Moltmann, menandaskan 

bahwa “bahaya teologis dari pendekatan Moltmann adalah bahwa konstruksi manusia 

[terhadap pemikiran teologis tertentu] mudah dibenarkan oleh argumentasi ilahi yang diakui”. 

Singkatnya, pneumatologi modern sejak awalnya membuka peluang generalisasi dan 

dominasi terhadap pemikiran teologi tertentu. Generalisasi dan dominasi ini lahir dari 

 
41 Radner, 51. 
42 Radner, 60. 
43 Radner, 52. 
44 Radner, 81. 



 15 

pengalaman atau sudut pandang tertentu yang akhirnya mendefinisi dan mengonstruksikan 

teologi tersebut. 

Radner melanjutkan pembahasan pada PHB sebagai produk pneumatologi modern 

dengan menerangkan bagaimana pneumatologi modern memberi jarak pada tubuh dan roh. 

Di satu sisi, memang terdapat kesulitan untuk menjelaskan bagaimana relasi antara tubuh dan 

roh. Namun di sisi lain, pneumatologi modern berusaha untuk menjawab dengan kebenaran 

tunggal demi “jawaban yang halus, tunggal, dan terintegrasi” untuk kompleksnya relasi tubuh 

dan roh.45 Dalam pneumatologi modern, roh yang metafisik dipandang berkelindan dengan 

dunia fisik, tidak serta-merta keduanya dipandang terpisah. Bahkan tak jarang fenomena atau 

fakta alam tertentu dimaknai dalam terang roh sebagai kausalitasnya. Pemikiran 

pneumatologi yang berjumpa dengan dunia fisik ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 

penderitaan dan konflik melalui penawaran penjelasan serta resolusi atasnya. Dalam kelindan 

tersebut, tubuh dilihat secara pneumatis (tidak inkarnasional). Radner menyorot beberapa 

kegerakan modern, khususnya dalam relasi roh-tubuh, seperti kelompok Quaker dan Wesley.  

Meskipun terdapat perbedaan yang jelas di antara keduanya, kelompok Quaker dan Wesley 

memiliki beberapa persamaan cara pandang pneumatologis. Radner menggarisbawahi paling 

tidak dua pandangan yang memiliki kesamaan, yakni memandang tubuh secara dikotomi-

namun-integral dengan jiwa/roh dan memandang tubuh secara instrumental. Pandangan 

dikotomis atas tubuh menimbulkan kesenjangan penghargaan terhadap tubuh dan jiwa/roh. 

Tubuh kurang berharga ketimbang jiwa/roh meski keduanya terhubung, sebab jiwa/roh yang 

akan diselamatkan sedangkan tubuh binasa.46 Tubuh tidak lebih dari instrumen seperti bejana 

demonstrasi hal spiritual. Melalui tubuhlah jiwa/roh manusia dimurnikan dan pemurnian oleh 

Roh Kudus tersebut nampak melalui fenomena ketubuhan, seperti rebah dalam Roh.47 

Muncul kesan bahwa kehidupan hari ini di dalam tubuh bukanlah hidup yang sesungguhnya, 

melainkan nanti setelah kematian. Pandangan terkait Roh ini menciptakan manusia yang 

pneumatis, anti-karnal, tidak menerima kefanaannya, dan oleh karenanya disebut Radner 

sebagai pneumatic human being (PHB). 

Dalam klimaks penjelasannya, Radner menggarisbawahi bahwa pemikiran 

pneumatologi modern berusaha untuk “mendomestifikasi dirinya dan mengkolonialisasi 

kesadaran sehari-hari”.48 Dalam kaitan dengan teodise, yakni pergumulan eksistensial terkait 

asal-usul penderitaan dan keadilan ilahi, Radner berpendapat bahwa pneumatologi modern 

 
45 Radner, 85–86. 

46 Radner, 123. 
47 Radner, 135. 

48 Radner, A Profound Ignorance, 155. 

https://www.zotero.org/google-docs/?EP3Mct
https://www.zotero.org/google-docs/?VBoJIM
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telah mendikotomi teodise dalam aspek rohani dan jasmani. Pneumatologi modern lebih 

tertarik dengan aspek rohani suatu penderitaan dan cenderung mengabaikan penderitaan yang 

dialami tubuh. Keberhargaan tubuh, pengalaman, dan segala pengorbanan yang terjadi di 

dalamnya –salah satunya kemartiran– dilihat secara rohani semata dan diglorifikasi sebagai 

sesuatu yang harus dikorbankan demi kerohanian. Tubuh yang menderita selalu dipahami 

dalam perspektif roh yang pada akhirnya menafikan pengorbanan tubuh daging dan tubuh 

Yesus itu sendiri. Permasalahan serius yang hendak dikritik oleh Radner adalah kesatuan diri 

manusia yang menjadi problematis ketika diperhadapkan dengan pneumatologi yang anti-

karnal dengan misi Yesus yang inkarnasional.49 Radner dengan serius memperhadapkan isu 

teodise atas tubuh dan pemahaman pneumatologi modern yang platonis. Radner berargumen 

bahwa Allah yang menubuh itu menjadi hilang dalam pneumatologi modern, sehingga yang 

metafisik seperti roh merebut posisi tubuh. Kehidupan dalam tubuh yang mortal seakan 

hanya menjadi percobaan atau persiapan semata bagi kehidupan yang lain, sementara 

kebergantungan manusia akan Allah dan yang lain terjadi dalam tubuh di hidup yang 

sekarang ini. Pneumatologi modern telah melakukan simplifikasi terhadap kehidupan 

inkarnasional dan menggiringnya pada kajian pneumatologi sistematis yang tercerai dari 

realita Kristologis yang inkarnasional.50 

Sebagai resolusi atas kritik yang ia tujukan pada pneumatologi modern, Radner 

menawarkan untuk melihat kehidupan dalam daging (dalam pengalaman apa pun!) sebagai 

anugerah dalam terang penebusan Kristus. Kehidupan dalam daging perlu disyukuri dan 

dirayakan dalam lensa Kristologi. Dalam tubuh daging-Nya, Kristus berjalan seiring dengan 

Roh Allah tanpa kehilangan kemanusiaan-Nya. Ia tidak melarikan diri dari kenyataan 

kefanaan, bahkan menyerahkan diri ke dalamnya.51 Yesus adalah manusia Allah (God-Man) 

yang spiritual dengan menjadi manusia dalam daging seutuhnya, seperti yang diteriakkan 

Pilatus, “ecce Homo”, inilah manusia itu (Yoh. 19:5). Berangkat dari refleksi Kristologis 

tersebut, Radner menekankan bahwa kehidupan di sini pantas dihidupi dengan syukur bukan 

karena faktor lain seperti dunia yang akan datang, namun karena di sinilah tempat di mana 

kehidupan Allah sendiri nyata dalam rupa manusia dan berelasi dengan manusia itu sendiri.52 

Kehidupan berharga karena diciptakan dalam Allah dalam kompleksitas dan direngkuh 

menjadi milik-Nya. 

 
49 Radner, 156. 
50 Radner, 181. 
51 Radner, 205. 
52 Radner, 206. 

https://www.zotero.org/google-docs/?yliJSJ
https://www.zotero.org/google-docs/?NM2zua
https://www.zotero.org/google-docs/?lhUkFY
https://www.zotero.org/google-docs/?2XTmvs
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Kehidupan dalam tubuh beserta dengan keterbatasan dan kefanaannya merupakan 

situs cinta kasih Allah. Mengutip Tertullianus, Radner menyampaikan bahwa keterbatasan, 

kefanaan, maupun disabilitas tubuh merupakan arena Allah untuk menunjukkan kebaikan, 

belas kasih, dan anugerah-Nya.53 Tanpa keterbatasan tersebut, berbagai natur rahmat dalam 

diri Allah tidak dapat nyata dalam kehidupan manusia. Hal ini dikaitkan Radner dengan 

kehidupan Yesus yang fana sebagai manusia. Kefanaan Yesus, lanjut Radner, merupakan 

kehidupan dalam Roh yang sesungguhnya. Kehidupan dalam Roh tidak meniadakan yang 

fana, sebaliknya ia mendorong manusia untuk merengkuh kefanaan tersebut dan 

menghidupinya dalam penderitaan, penganiayaan, bahkan kematian, seperti Yesus (imitatio 

Christi).54 Dengan kata lain, pembaca diajak untuk menemukan Roh/roh/kehidupan rohani 

dalam kehidupan fana ini tanpa tujuan lain, selain menjalani hidup “ini” dan “di sini” dalam 

penghayatan akan ragam pengalaman, penderitaan, sukacita yang Allah tawarkan. Dalam 

daging inilah pada faktanya Roh Allah bekerja dan memperjumpakan manusia dengan diri-

Nya. Terhadap pneumatologi dalam daging ini, Radner menyebutnya sebagai normal human 

being (NHB). 

Normal Human Being merupakan antitesis atau kritik terhadap pneumatic human 

being yang dibangun pneumatologi dan teodise modern. Menanggapi teodise modern, NHB 

tidak berusaha untuk menspiritualisasi segala penderitaan dan pertanyaan eksistensial 

manusia. Tidak “menspiritualisasi” bukan berarti tidak mengaitkan sama sekali dengan Allah. 

Namun penderitaan dan pertanyaan eksistensial manusia selalu dilihat dalam lensa rahmat 

dan Kristologi. Anak Allah yang menderita dan bergumul sebagai manusia seutuhnya, itulah 

yang menjadi lensa dalam memandang teodise; bukan lagi karena tubuh manusia adalah 

instrumen bagi roh semata maupun suatu tujuan setelah kehidupan ini. Dengan mengutip 

pemikiran rabi Shapira terkait Taurat, Radner menggarisbawahi, “kehidupan berarti 

menghidupi setiap kebenaran hidup [baca: realita beserta penderitaan dan sukacitanya] yang 

diberikan oleh Allah. Tidak ada jalan keluar dan tidak perlu mencari jalan keluar… Bahwa 

kehidupan ini adalah anugerah dari diri Allah yang misterius, tak dapat sepenuhnya 

dipahami, tak terbatas meski dianugerahkan dalam keterbatasan… dalam iman untuk terus 

maju, taat, menyesuaikan diri, dan menyembah”.55 NHB tidak hanya berpusat pada aspek 

internal manusia, seperti karakter atau nurani, melainkan pula yang ragawi. Dalam hal inilah 

realita kehidupan ciptaan yang ada di dalam Roh: merengkuh hidup yang “sekarang” dan 

 
53 Radner, 213. 
54 Radner, 224. 

55 Radner, A Profound Ignorance, 261. 

https://www.zotero.org/google-docs/?Asylsv
https://www.zotero.org/google-docs/?LRX8FZ
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segala pertanyaan eksistensial serta pengalaman dalam terang Kristus yang berinkarnasi 

tanpa kehilangan kebergantungan pada Roh. 

1.4.Menuju Pneumatologi Queer 

Jika saran Radner kita terima, maka langkah selanjutnya adalah mempertanyakan: 

pengalaman ketubuhan bagaimana yang perlu diperjumpakan dengan pneumatologi? Apakah 

pengalaman ketubuhan cis-heteroseksual yang memang memperoleh privilese dan 

penerimaan dari publik? Secara langsung Radner belum merujuk pada hal ini. Kita perlu 

mempertimbangkan dengan serius saran dari Marcella Althaus-Reid untuk mencurigai setiap 

ideologi yang melatarbelakangi sekaligus mewarnai setiap teologi. Reid berpendapat bahwa 

tidak ada teologi yang netral ideologi, sebaliknya setiap teologi beserta dengan 

epistemologinya lahir dan diwarnai oleh ideologi serta praksis tertentu.56 Ideologi dan praksis 

heteronormatif merupakan salah satu hal yang memengaruhi konstruksi teologi Kristen. 

Bahkan, Teologi Pembebasan yang menjadi cikal-bakal teologi feminis dan teologi queer 

dikritik oleh Reid menginternalisasi epistemologi heteronormatif di dalamnya dan masih 

memiliki keterbatasan pada lensa seksualitas.57 Epistemologi heteronormatif dalam teologi 

membentuk hegemoni politik seksual yang memberi privilese dan pelanggengan bagi 

heteronormativitas. Bagi Reid, jika seseorang tidak menyadari politik seksual ini dalam 

konstruksi teologi Kristen, maka sebagian individu yang berada di luar lingkar 

heteronormativitas akan tetap berada dalam opresi dan penolakan. Oleh karenanya untuk 

membebaskan atau setidaknya memberikan suara pada mereka yang berada di luar lingkaran 

heteronormativitas dari keterasingan spiritual dan devaluasi, diperlukan dekonstruksi 

epistemologi seksual -yang heteronormatif- dalam teologi secara terus-menerus.58 Kembali ke 

pertanyaan awal di paragraf ini, jika kita hendak mengakomodir kritik Radner yang 

menyarankan pnuematologi untuk berjumpa dengan pengalaman ketubuhan serta di saat yang 

bersamaan memperhatikan catatan dari Reid terkait kewaspadaan pada epistemologi 

konstruksi teologi yang heteronormatif, maka pneumatologi queer adalah jembatan yang 

dapat menghubungkan keduanya secara bersamaan untuk menuju pembebasan atau 

setidaknya ruang alternatif. Sebab, pneumatologi queer adalah bagian dari teologi queer yang 

 
56 Marcella Althaus-Reid, Indecent Theology: Theological Perversions in Sex, Gender and Politics, 

[Repr.], digital pr (London: Routledge, 2010), 4–5; Marcella Althaus-Reid, “Marx in a Gay Bar: Indecent 

Theology as a Reflection on the Theology of Liberation and Sexuality,” Conexión Queer: Revista 

Latinoamericana y Caribeña de Teologías Queer 2, no. 1 (2019): 34–35. 
57 Althaus-Reid, Indecent Theology, 23. 
58 Althaus-Reid, 9. 
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memiliki metodologi berbasis pada pengalaman ketubuhan dan di saat yang bersamaan 

bertujuan untuk mendekonstruksi heteronormativitas dalam teologi. 

Disertasi ini bertujuan untuk merujuk keterbatasan konstruksi epistemologi 

pneumatologi heteronormatif59 dengan menawarkan pneumatologi queer. Pneumatologi 

heteronormatif terasing dari pengalaman serta analisis ketubuhan, sedangkan pneumatologi 

queer sebaliknya. Pneumatologi queer adalah konstruk teologis terkait diri dan karya Roh 

Kudus yang berangkat dari keragaman pengalaman tubuh, di dalamnya termasuk keragaman 

gender dan seksualitas. Pneumatologi queer tidak berfokus pada pribadi Roh secara 

ontologis, melainkan pada pengalaman komunitas. Sebagaimana yang disampaikan pada 

bagian sebelumnya, pengalaman selalu hadir dalam konstruksi teologi dan penting untuk 

disorot sambil dikritisi. Dalam hal ini perlu dicatat bahwa pneumatologi queer tidak 

dikonstruksikan dengan tujuan berdiri sebagai sistematika berpikir baku dan koheren dengan 

bangunan sistematika teologi lainnya yang menjadi suatu standar kebenaran tunggal dalam 

iman Kristen. Sebaliknya, sebagaimana yang dijelaskan Greenough, teologi queer bermaksud 

“mendisrupsi setiap pemahaman yang ‘normal’ maupun ‘natural’ dalam setiap bentuk 

teologinya, termasuk… dogma dan kepercayaan”.60 Dengan kata lain, teologi queer menolak 

stabilisasi pemaknaan dan esensialisme, sehingga mengandaikan adanya kebenaran tunggal, 

melainkan terus membuka diri terhadap dinamisitas pemaknaan dalam suatu teologi. Oleh 

karenanya, pneumatologi queer adalah diskursus teologi terkait Roh Kudus yang partikular 

dan tidak stabil berhubung ia dihayati dan diartikulasikan dari ragam pengalaman dalam 

rangka membebaskan suatu diskursus yang hegemonik. Meminjam kesimpulan Cornwall, 

teologi queer adalah teologi yang sangat meminati penyelidikan terhadap setiap “normalitas”, 

dan dengan demikian ia menjadi sangat egalitarian dan apofatik.61 

Pneumatologi queer dapat menjadi bagian dari pemikiran progresif menuju 

inklusivitas gender dan seksualitas dalam gereja. Wacana teologis alternatif yang ramah 

terhadap keragaman gender dan seksualitas memiliki posisi strategis bagi berbagai pihak, 

baik bagi individu queer yang sedang berada dalam pencarian akan Allah dalam 

pengalamannya yang partikuler maupun mereka yang berada di piramida privilese 

heteronormativitas. Bagi individu queer, pneumatologi queer akan memberi angin segar 

 
59 Istilah pneumatologi heteronormatif saya gunakan untuk merujuk pada pneumatologi yang 

terbangun dari pengalaman cis-heteroseksual dimana pengalaman ini pada akhirnya membangun pemikiran 

teologis yang heteronormatif terhadap diri dan karya Roh serta praksis spiritualitas atau kesucian yang berpihak 

pada tubuh cis-heteroseksual. 
60 Chris Greenough, Queer Theologies, The Basics (London; New York: Routledge, 2020), 34. 
61 Susannah Cornwall, Controversies in Queer Theology, Controversies in Contextual Theology Series 

(London: SCM Press, 2011), 67. 
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terkait pencarian identitas mereka dalam Allah, yakni bahwa mereka juga dapat menemukan 

Allah dan kesucian-Nya dalam pengalaman mereka yang selama ini dipinggirkan. Sedangkan 

bagi mereka yang berada dalam piramida privilese heteronormatif, pneumatologi queer akan 

memberi ruang dengar pada beragam pengalaman queer bagi individu cis-hetero yang pada 

akhirnya bermuara pada tergugahnya pikiran dan empati guna menuju inklusivitas. 

Mengapa harus pneumatologi? Paling tidak terdapat tiga argumentasi utama. Pertama, 

dalam rangka memperluas wacana teologi yang disruptif sekaligus konstruktif, pneumatologi 

sebagai salah satu subdisiplin teologi yang berpengaruh pada konstruksi pemikiran teologis 

dan praksis spiritualitas Kristen, terutama Pentakostal, perlu untuk ditinjau dan dilihat 

prospeknya dalam perjumpaan dengan ragam pengalaman gender dan seksualitas. 

Sebagaimana yang ditandaskan oleh Hollingsworth, pneumatologi sangat minim didiskusikan 

dalam studi teologi feminis, demikian pula dalam teologi queer. Hollingsworth menyatakan 

perlunya konstruksi pneumatologi yang memberdayakan yang berangkat dari pengalaman 

ketubuhan.62 Hal serupa dikemukakan oleh Lisa P. Stephenson dalam karyanya. Menurutnya, 

karya-karya sebelumnya terlalu berfokus pada Allah dan Kristus sebagai dasar konstruksi 

antropologis dalam usaha afirmasi pada kelompok rentan, seperti perempuan dalam konteks 

bahasannya, sehingga akhirnya dimensi pneumatologi luput dari pembahasan. Mengutip 

karya Nicola Slee, Stephenson berargumen bahwa pengabaian terhadap Roh dapat dikaitkan 

dengan represi dan marginalisasi perempuan sendiri, sebab ketersembunyian, 

ketidaknampakan, dan anonimitas perempuan, nampak pula pada Pribadi Roh dalam liturgi, 

teologi, maupun kehidupan Kristiani.63 Oleh karenanya, Stephenson mengajukan imago 

Spiritus di samping imago Dei dan imago Christi sebagai pijakan teologis untuk merengkuh 

secara keseluruhan afirmasi kemanusiaan perempuan dalam gerakan Pentakostalisme.64  

Integrasi pendekatan pneumatologi (imago Spiritus) pada karya-karya teologis 

sebelumnya yang menekankan imago Dei dan imago Christi akan memberi pendekatan segar 

dalam usaha meretas struktur atau hirarki yang menindas dalam epistemologi Pentakostal 

terhadap tubuh perempuan beserta perannya di dalam gereja. Stephenson berangkat dari 

kegelisahan bahwa kehadiran Roh dalam tindak penciptaan yang digagas oleh Allah pada 

Kejadian 1:2 seringkali terluput dari pembahasan, sehingga pembahasan dalam diskursus 

Kristen hanya terfokus pada Allah sebagai pencipta. Akibatnya narasi imago Dei yang 

dikenakan kepada manusia tercerai dari aspek pneumatologisnya. Sebab menurut Stephenson, 

 
62 Hollingsworth, “Spirit and Voice,” 209. 
63 Lisa P. Stephenson, “A Feminist Pentecostal Theological Anthropology: North America and Beyond,” 

Pneuma 35, no. 1 (2013): 37, https://doi.org/10.1163/15700747-12341270. 
64 Stephenson, “A Feminist Pentecostal Theological Anthropology.” 
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kehadiran Roh pada penciptaan tersebut menggarisbawahi bahwa imago Dei di situ harus 

dipahami dan “dimulai dalam terang Roh itu sendiri”65. Melalui terang pneumatologi atau 

imago Spiritus kita dapat melihat manusia dalam terang egalitarian yang adil dan 

membebaskan dari struktur yang menindas sebagaimana yang dilahirkan oleh dosa. 

Stephenson berpendapat bahwa pada mulanya Allah tidak menciptakan struktur biner. 

Struktur biner lahir ketika dosa memasuki dunia dan sejak saat itu Roh berkarya untuk 

mengalahkan “kecenderungan berdosa [manusia] untuk terus melanggengkan antropologi 

hierarkis”.66 Dengan demikian, diskursus pneumatologi yang minim dibahas (jika 

dibandingkan dengan Kristologi misalnya), dapat menjadi titik berangkat menjanjikan jika 

memperoleh sorotan yang lebih luas, terutama dalam kaitan dengan keragaman gender dan 

seksualitas.  

Kedua, natur pneumatologi yang dinamis dan eksperiensial (kental dengan 

pengalaman) memungkinkan dirinya menjadi jalan masuk yang menjanjikan bagi konstruksi 

teologi yang inklusif bagi ragam gender dan seksualitas. Sebagai seorang akademisi berlatar 

belakang Pentakosta, saya merasakan dan memahami bagaimana gerakan Pentakostalisme 

sendiri sangat bersandar pneumatologi yang memuat pengalaman yang dinamis di dalam 

Roh, ketimbang pengakuan doktrinal yang kaku.67  Setiap pengalaman, alih-alih ditolak dan 

diinvalidasi dengan dalih itu adalah suatu hal subjektif, mendapat peluang atau bagian untuk 

merekonstruksi pemahaman tertentu dalam Pentakostalisme. Hal ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Yong ketika menawarkan metodologi imajinasi pneumatologis yang ia 

daulat sebagai jalan masuk pada teologi agama-agama konstruktif dalam teologi Pentakosta: 

far from requiring us to take leave of our affective, embodied, and socially constituted 

experiences, the pneumatological imagination enables knowledge of such realities in 

theological (pneumatological) register and also then inspires further reflection. [Jauh dari 

mengharuskan kita untuk meninggalkan pengalaman-pengalaman afektif, yang diwujudkan, 

dan dibentuk secara sosial, imajinasi pneumatologis memungkinkan pengetahuan tentang 

realitas-realitas tersebut (masuk) dalam ranah teologis (pneumatologis) dan juga kemudian 

mengilhami refleksi lebih lanjut.]68   

 
65 Lisa P. Stephenson, Dismantling the Dualisms for American Pentecostal Women in Ministry: A 

Feminist-Pneumatological Approach, Global Pentecostal and Charismatic Studies, Volume 9 (Leiden Boston: 

Brill, 2012), 120. 
66 Stephenson, “A Feminist Pentecostal Theological Anthropology,” 47. 
67 Warrington, Pentecostal Theology, 15. 
68 Amos Yong, “The Pneumatological Imagination: The Logic of Pentecostal Theology,” in The 

Routledge Handbook of Pentecostal Theology, ed. Wolfgang Vondey, Routledge Handbooks in Theology 

(Abingdon, Oxon ; New York: Routledge, 2020), 156. 
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Yong meyakini bahwa pneumatologi berkelindan dengan antropologi. Itulah sebabnya 

ia berargumen bahwa pengakuan akan hadirnya Roh pada peradaban umat manusia menjadi 

dasar kokoh untuk membangun teologi agama-agama yang konstruktif dalam perspektif 

Pentakosta di tengah pluralisme. Hal ini didasarkannya pada kehadiran Roh di tengah umat 

manusia sejak purbakala yang secara aktif berkarya melalui dan di antara mereka.69 

Pneumatologi dan antropologi saling bersandar dengan lainnya dan secara bersamaan 

menjalin diri keduanya menjadi sebuah hal yang teologis.  Jika Yong dapat menggunakan 

pneumatologi sebagai jalan masuk pada refleksi teologi agama-agama yang lebih konstruktif 

dalam Pentakostalisme yang eksklusif, maka hal yang sama dapat dilakukan dengan 

keragaman gender dan seksualitas. Saya berpendapat bahwa pengalaman antropologis para 

individu ragam gender dan seksualitas dapat menjadi material konstruksi pneumatologi yang 

queer dan di saat bersamaan konstruksi pneumatologi queer tersebut dapat meng-queer-kan 

cara berteologi Pentakosta (queering Pentecostal theology), sehingga mendorong suatu cara 

berteologi Pentakosta yang inklusif. Argumen ini didukung pula dengan apa yang 

disampaikan Daniels terkait keragaman gender, bahwa sifat Roh -yang cair, dinamis, dan 

meretas batasan biner- merupakan gerbang yang menjanjikan bagi penghayatan iman yang 

dilakukan dari berbagai ragam pengalaman ketubuhan.70 Dengan demikian, imajinasi 

pneumatologis dapat menjadi wadah menjanjikan yang memungkinkan setiap pengalaman 

(yang bersifat antropologis) berkontribusi membangun suatu refleksi teologis baru yang 

merengkuh segala pengalaman tersebut.  

Ketiga, pneumatologi memiliki hubungan langsung dengan konstruksi kesucian dalam 

praksis Pentakostalisme. Sebagaimana yang telah dikemukakan dan diamati bersama, dalam 

diskursus teologi Indonesia, tubuh queer terpinggirkan dari pola kesucian. Tubuh yang suci 

adalah tubuh cis-heteroseksual yang cocok (fit-in) dengan matriks heteronormativitas71. 

Semakin suatu tubuh cocok dengan matriks heteronormativitas, maka ia semakin dipandang 

suci. Sebaliknya, tubuh queer dipandang jauh dari kesucian, lebih rentan terhadap dosa, dan 

perlu dikonversi. Dengan mengeksplorasi pneumatologi queer, konstruksi paradigma terkait 

kesucian tubuh dapat didekonstruksi. Melalui pengalaman individu queer dalam Roh Kudus 

 
69 Yong, 153. 
70 Joel D. Daniels, “The Fluid Movement of the Spirit: (RE)Conceptualizing Gender in Pentecostalism,” 

Journal of Religious Ethics, October 28, 2022, jore.12409, https://doi.org/10.1111/jore.12409. 
71 Matriks heteronormativitas adalah sebuah konsep teoretis yang menerangkan bahwa dalam masyarakat 

terbangun konstruksi sosial yang menempatkan tubuh heteronormatif pada piramida privilese, sedangkan tubuh 

yang tidak cocok (fit in) dengan matriks tersebut akan terpinggirkan. Selengkapnya dapat dilihat pada: Judith 

Butler, Gender Trouble: Feminism and the Subversion of Identity, Routledge Classics (New York: Routledge, 

2006). 
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yang dimaknai dalam pengalaman ketubuhan non-heteronormatif, dapat ditampilkan sebuah 

rekonstruksi terkait kesucian yang dialami dalam Roh. Dengan kalimat lain, jika pengalaman-

pengalaman keilahian dalam Roh dialami oleh ragam pengalaman tubuh, maka bangunan 

teologi dan praksis bergereja terhadap keragaman gender dan seksualitas dalam lingkungan 

Pentakostal dapat dan perlu direfleksikan ulang. 

Oleh karenanya, disertasi ini mengeksplorasi serta menganalisis perjumpaan antara 

individu queer Indonesia dengan Roh Allah melalui pengalaman hidup mereka sehari-hari, 

sehingga menjadi suatu konstruksi72 pneumatologi queer. Bagaimana individu queer 

memaknai Roh Allah? Bagaimana mereka melihat karya Allah melalui Roh-Nya dalam 

kehidupan sehari-hari yang naik-turun sebagai seorang queer yang seringkali dipandang tidak 

mampu menghayati Allah secara benar? Lebih jauh lagi, bagaimana Pribadi dan karya Roh 

dikonstruksikan dalam pemikiran individu queer Indonesia, sehingga dapat memperluas 

sekaligus mendisrupsi pneumatologi Pentakostal? Seluruh pertanyaan ini menjadi peta jalan 

untuk menggagas sebuah pneumatologi queer yang partikular dan berdaya guna untuk 

memberi suara bagi mereka yang terbungkam dalam berteologi. Dengan demikian, disertasi 

ini dapat menjadi pijakan awal yang menyediakan data dan analisis empiris bagi 

perkembangan teologi dan praksis Pentakostalisme Indonesia ketika berhadapan dengan isu 

keragaman gender dan seksualitas. 

1.5.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang tersebut, saya mengajukan dua pertanyaan penelitian: 

a. Jika Roh Kudus bekerja secara tak terbatas, bagaimana pribadi dan karya-Nya 

dialami dan dimaknai dalam pengalaman individu queer? Apa yang 

dipersepsikan oleh individu queer Indonesia terkait Roh dalam pengalaman 

ketubuhan mereka?  Lebih lanjut, bagaimana corak pneumatologi queer konteks 

 
72 Dengan menulis “(de)konstruksi” saya bermaksud menyatakan keterbukaan, instabilitas, dan 

partikularitas dari pneumatologi queer yang digagas. Ini berarti pneumatologi queer ini tidak tunggal, selalu 

terbuka pada dekonstruksi, dan tidak menempatkan dirinya secara superior sebagai standar bagi yang lain. 

Penulisan (de)konstruksi juga berangkat dari kesadaran bahwa apa yang akan digagas secara tidak langsung 

dapat mendekonstruksi pneumatologi queer sebelumnya. Namun hal ini sama sekali tidak menjadi masalah, 

sebab sebagaimana cara kerja teori maupun teologi queer, dekonstruksi atas konsep satu sama lain merupakan 

hal yang tak terelakkan dan justru diminati dengan tujuan menghindari hegemoni pengetahuan melalui 

pergeseran margin dan gangguan terhadap relasi kuasa. 
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Indonesia yang dapat muncul di samping wacana pneumatologi pada umumnya 

yang didominasi oleh nuansa logosentris-heteronormatif Barat73? 

b. Dalam dialog konstruktif dengan pneumatologi Pentakosta, bagaimana 

pneumatologi queer konteks Indonesia tersebut dapat mendisrupsi, 

mendestabilisasi, dan memperkaya pneumatologi Pentakosta dalam kaitan 

dengan Pribadi Roh, karya Roh, serta konstruksi kesucian tubuh? Pada dialog 

konstruktif tersebut perlu diinvestigasi pula mengapa teologi Pentakosta, tak 

terkecuali pneumatologinya, meminggirkan ragam pengalaman ketubuhan 

kendati mungkin memiliki perjumpaan teologis pada titik tertentu? 

1.6.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengonstruksi pneumatologi queer Indonesia yang bersumber dari narasi 

pengalaman individu queer Kristen Indonesia sebagai disrupsi atas pneumatologi 

heteronormatif. 

b. Memberi ruang bagi kelompok queer untuk menyuarakan pemaknaan 

pneumatologis serta kehidupan spiritualitasnya guna menunjukkan bahwa setiap 

tubuh memiliki pengalaman keilahian yang partikular tanpa terbatas oleh 

kategori biner. 

c. Mengeksplorasi pengalaman ketubuhan dan pengalaman keimanan kelompok 

queer konteks Indonesia yang dialami sembari mempertahankan iman dan 

seksualitasnya. 

d. Memperluas diskursus Pneumatologi Pentakostal dengan mendialogkannya pada 

Pneumatologi Queer. 

e. Memperluas literatur akademik acuan dalam studi teologis di Indonesia yang 

menggunakan lensa teologi queer. 

1.7.Manfaat Penelitian 

a. Memperkaya khazanah teologi akademis, khususnya teologi queer kontekstual dalam 

konteks Indonesia. Di sini, perjumpaan teologi queer dengan persahabatan dalam Roh 

 
73 Bias heteronormatif Barat yang saya maksud adalah cara pandang maupun cara berteologi ala Barat 

yang berangkat dari binerisme serta koherensi dan sistematisasi kaku dalam pneumatologi sebagaimana yang 

dikritik oleh Radner. Maka dengan menggunakan istilah “heteronormatif Barat” di sini, saya menggabungkan 

dua kritik secara bersamaan, yakni kritik heteronormativitas dan kritik cara berteologi ala Barat dalam 

pneumatologi. 
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menjadi kebaruan teoretis yang ditawarkan pada disiplin pneumatologi itu sendiri. 

Dengan demikian, hal ini sebenarnya juga menjadi jawaban atas kritik teoretis yang 

diajukan terkait dualisme pneumatologi yang bertumpu pada pemaknaan platonik.  

b. Memberikan kritik konstruktif pada Pneumatologi Pentakostal terkait perengkuhan 

pengalaman ketubuhan sekaligus membuka ruang dialog yang afirmatif pada 

keragaman gender dan seksualitas sebagai bagian dari pengalaman pneumatis. Di 

samping itu, pneumatologi yang menyahabati sekaligus erotik memberi kontribusi 

teoretis pada diskursus Pneumatologi Pentakostal yang cenderung masih memisahkan 

kesucian dengan hasrat dan pengalaman ketubuhan. 

c. Menjadi salah satu referensi penelitian teologi kontekstual dan spiritualitas queer 

Indonesia bagi perkembangan penelitian selanjutnya. 

d. Berkontribusi dalam menyediakan ruang aman bagi suara, pengalaman, dan 

spiritualitas kelompok queer yang terbungkam oleh konstruksi heteronormativitas dan 

patriarki di Indonesia. 

e. Menyumbangkan advokasi akademik dalam jalan panjang menuju inklusi dan 

afirmasi keragaman identitas gender dan seksualitas di Indonesia. Narasi-narasi yang 

ditampilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perjumpaan tubuh non-

heteronormatif dengan Roh sungguh dimungkinkan tanpa didahului praktik konversi. 

Oleh karenanya, penelitian ini secara tegas memberi perlawanan atas praktik konversi 

yang menindas, sebab tanpanya, individu queer telah memiliki perjumpaan yang 

partikular dengan Roh itu sendiri. 

1.8.Sistematika Penulisan 

Penulisan ini terbagi dalam enam bab yang disusun secara sistematis guna menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Berikut pembagian bab beserta dengan judul dan 

deskripsi singkat terkait isi masing-masing bab: 

 

Bab Pertama: Latar Belakang 

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan, dan manfaat 

penelitian. 

 

Bab Kedua: Kajian Teoretis dan Metodologi Penelitian 
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Memaparkan mengenai kerangka teoretis yang menjadi lensa analisis bagi temuan lapangan. 

Paling tidak terdapat tiga kerangka teoretis yang dibahas pada bagian ini, yakni teori dan 

teologi queer, pneumatologi Pentakosta, serta ‘kerangka model’ pneumatologi queer 

sebagaimana yang terdapat dalam pemikiran Patrick S. Cheng dan Marcella Althaus-Reid. Di 

samping itu, bab ini menyajikan penjelasan metodologis dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Bab Ketiga: Pribadi dan Karya Roh dalam Perspektif Individu Queer Indonesia 

Menyajikan temuan lapangan yang memberi potret ringkas kehidupan para partisipan. Potret 

ringkas ini menjadi penting, sebab ia memberikan latar belakang awal bagi analisis 

berikutnya. Di samping potret profil para partisipan, bab ini menyajikan temuan lapangan 

terkait pemaknaan Pribadi dan karya Roh Kudus dari pengalaman para partisipan. Bagian ini 

mencoba menjawab bagaimana pribadi dan karya-Nya dialami dan dimaknai dalam 

pengalaman individu queer? Dengan demikian bab ini menjawab sebagian pertanyaan 

penelitian pertama yang diajukan. 

 

Bab Keempat: Pneumatologi Queer Persahabatan 

Dalam bagian ini disajikan konstruksi pneumatologi yang berangkat dari temuan pada bab 

ketiga. Jika pada bab empat bersifat empiris, maka bab keempat ini lebih bersifat abstrak-

filosofis karena berisi tawaran pneumatologi queer yang berangkat dari konteks Indonesia. 

Bab keempat menjawab sebagian terakhir pertanyaan penelitian pertama. 

 

Bab Kelima: Dialog Konstruktif Pneumatologi Queer Persahabatan dan Pneumatologi 

Pentakosta 

Menyajikan dialog antara pneumatologi queer yang telah dikonstruksikan pada bab kelima 

dengan pneumatologi Pentakosta. Bagian ini mencoba menjawab pertanyaan penelitian 

kedua: “bagaimana pneumatologi queer konteks Indonesia tersebut dapat mendisrupsi, 

mendestabilisasi, dan memperkaya pneumatologi Pentakosta dalam kaitan dengan Pribadi 

Roh, karya Roh, serta konstruksi kesucian tubuh melalui dialog konstruktif? Pada dialog 

konstruktif tersebut perlu diinvestigasi pula mengapa teologi Pentakosta, tak terkecuali 

pneumatologinya, meminggirkan ragam pengalaman ketubuhan kendati mungkin memiliki 

perjumpaan teologis pada titik tertentu?” Bab ini memuat jawaban atas seluruh pertanyaan 

penelitian kedua. 
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Bab Keenam: Penutup 

Menyajikan kesimpulan dan saran yang evaluatif-kritis bagi masyarakat serta advokasi 

keragaman gender dan seksualitas, institusi pendidikan Kristen, dan penelitian selanjutnya. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dimulai dengan dua pertanyaan penelitian besar. Pertama, bagaimana 

pribadi dan karya Roh dialami dan dimaknai dalam pengalaman individu queer konteks 

Indonesia? Apa yang dipersepsikan oleh individu queer Indonesia terkait Roh dalam 

pengalaman ketubuhan mereka?  Dengan demikian corak pneumatologi queer konteks 

Indonesia macam apa yang dapat muncul di samping wacana pneumatologi pada umumnya 

yang didominasi oleh nuansa logosentris-heteronormatif Barat? Kedua, dalam dialog 

konstruktif dengan pneumatologi Pentakostal, bagaimana pneumatologi queer konteks 

Indonesia tersebut dapat mendisrupsi, mendestabilisasi, dan memperkaya pneumatologi 

Pentakostal dalam kaitan dengan Pribadi Roh, karya Roh, serta konstruksi kesucian tubuh? 

Di samping itu, mengapa teologi Pentakostal, tak terkecuali pneumatologinya, meminggirkan 

ragam pengalaman ketubuhan kendati mungkin memiliki perjumpaan teologis pada titik 

tertentu? 

Melalui pendekatan constructivist grounded theory yang dipadukan dengan lensa 

teori/teologi queer, penelitian ini mengundang 19 partisipan ragam gender dan seksualitas 

untuk bergabung sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanyaan penelitian tersebut. 

Melalui narasi empirik yang lahir dari 19 partisipan tersebut, penelitian ini mengeksplorasi 

pemaknaan dan pengalaman pneumatologis mereka sebagai sumber berteologi dalam 

penelitian ini. Suara dan pengalaman individu ragam gender dan seksualitas masih sangat 

minim dan dicurigai sebagai sumber berteologi, khususnya dalam konteks Indonesia. Dengan 

mengeksplorasi suara mereka dan menjadikannya sebagai sumber berteologi, penelitian ini 

mendisrupsi sekaligus mendekonstruksi pneumatologi yang selama ini konstruksi 

epistemologisnya didominasi oleh individu cis-heteroseksual yang menginternalisasi 

heteronormativitas, khususnya di konteks Pentakostalisme di Indonesia. Lensa teologi 

seksual Marcella Althaus-Reid dan Patrick S. Cheng bersama dengan lensa teologi 

persahabatan dari Sallie McFague, Joas Adiprasetya, dan Carter Heyward menjadi lensa 

analisis yang digunakan untuk menginterpretasikan narasi empirik para partisipan hingga 

menuju suatu konstruksi pneumatologi queer konteks Indonesia yang mengkritisi sekaligus 

memperluas diskursus yang telah bergulir. 

Narasi empirik para partisipan menunjukkan bahwa pribadi Roh dihayati ke dalam dua 

imajinasi teologis. Pertama, Roh sebagai pribadi queer. Kedua, Roh sebagai sahabat. Yang 
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pertama beranjak dari multiplisitas dan ketidakstabilan penghayatan atas pribadi Roh di 

antara para partisipan. Imajinasi teologis Roh para partisipan berasal dari pengalaman 

ketubuhan dan latar belakang mereka masing-masing. Berbeda dengan penghayatan terhadap 

tubuh Kristus pada umumnya yang akan berujung dengan penghayatan tubuh-Nya sebagai 

tubuh pria cis-heteroseksual (meski ini dapat diperdebatkan), penghayatan terhadap 

keberadaan Roh tidak memiliki konsensus. Hal ini disebabkan pertama-tama oleh eksistensi 

Roh yang diimani tidak bertubuh (body-less). Penghayatan iman tentang ketidakbertubuhan 

Roh tidak berarti bahwa penghayatan akan eksistensi-Nya tidak bisa dilangsungkan sama 

sekali.  

Para partisipan menginterpretasikan Roh dalam nuansa yang dekat dengan pengalaman 

ketubuhan, tak terkecuali dengan identitas gender maupun ekspresi gender tertentu. Asosiasi 

Roh dengan pengalaman ketubuhan tertentu dapat merujuk pada usaha berteologi 

pascakolonial terkait eksistensi Roh yang perlu dieksplorasi lebih lanjut pada kesempatan 

penelitian selanjutnya. Penghayatan Roh dengan imajinasi teologis yang terkait dengan 

ragam gender dan seksualitas menggiring pada kesimpulan bahwa Roh adalah pribadi queer, 

seksual, dan erotis, sebab ia dapat dihayati dari berbagai lokasi sosial dan terus dalam proses 

menjadi-yang-lain dalam semangat erotik. Temuan ini menjadi kritik atas pneumatologi 

modern (terutama pada wacana teologi Barat tradisional) yang meng-aseksualisasi atau 

mencerabutkan Roh dari dimensi gender dan seksualitas manusia, sehingga menjadikan-Nya 

suatu diskusi platonis yang abstrak. Padahal penghayatan akan Roh tidak pernah berangkat 

dari ruang hampa, melainkan di dalam dan melalui pengalaman ketubuhan. Perasaan tabu 

untuk mengaitkan Roh dengan seksualitas adalah dampak bias platonis yang diwariskan 

teologi Barat tradisional. Roh sebagai queer mengembalikan dimensi ketubuhan dan erotisme 

dalam penghayatan atas-Nya. Penghayatan Roh dalam lokasi sosial yang menubuh sejalan 

dengan temuan pada dokumen gereja mula-mula tentang penghayatan akan Roh yang begitu 

menubuh, sebagaimana yang nampak dari penghayatan atas Roh dalam femininitas atau sifat 

keibuan. Femininitas atau sifat keibuan ini menjadi pertanda pada gereja mula-mula bahwa 

Roh selalu dihayati dalam pengalaman ketubuhan tertentu dan oleh karenanya selalu 

berpotensi untuk berdaya erotik. Roh sungguh dapat dihayati dari berbagai lokasi sosial 

secara erotik dan menubuh tanpa mendiskriminasi pengalaman ketubuhan tertentu yang 

dianggap tidak normatif. 

Pribadi Roh yang queer ini bergandengan dengan pemaknaan-Nya sebagai sahabat. 

Diskursus teologi Barat tradisional sangat tertarik pada pembahasan yang logosentris terkait 

Roh, semisal hirarki dan relasinya dengan Allah Bapa dan Anak, tapi temuan penelitian ini 
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mengungkap bahwa individu ragam gender dan seksualitas menghayati-Nya sebagai sahabat. 

Tema ‘sahabat’ menjadi temuan menarik yang berpotensi menunjukkan corak pneumatologi 

queer konteks Indonesia. Berangkat dari konteks penolakan serta peminggiran terhadap 

keragaman gender dan seksualitas secara struktural, penghayatan Roh sebagai sahabat adalah 

imajinasi teologis yang relevan atas konteks tersebut. ‘Sahabat’ di sini menunjukkan Roh 

sebagai perpanjangan Allah dan Kristus yang berdiam bersama ciptaan. ‘Sahabat’ dapat 

menunjuk pada penekanan relasionalitas dan imanensi dari Roh itu sendiri yang hadir pada 

penderitaan dan marginalitas dari individu ragam gender dan seksualitas. Pribadi Roh sebagai 

‘sahabat’ merupakan penghayatan yang bertumpu pada keyakinan akan kehadiran Roh untuk 

meresap secara perlahan pada celah kapiler struktur kekuasaan dalam rangka 

mentransformasinya dari dalam, ketimbang menempatkan-Nya sebagai kuasa yang secara 

supranatural menghipnotis seseoran atau kelompok untuk berubah secara instan. Dengan 

demikian alih-alih dihayati sebagai sosok yang jauh dan maha kuasa, Roh dihayati sebagai 

pribadi yang hangat, merapuh bersama, berjuang bersama melawan ketidakadilan, dan 

terbuka pada ketidakpastian; sebagaimana teologi persahabatan yang digagas Adiprasetya. 

Penghayatan ini menjadi dekonstruksi bagi tradisi teologi Barat, termasuk Pentakostalisme, 

yang sangat tertarik memandang Roh sebagai ‘kuasa’ atau ‘kekuatan’. Penghayatan Roh 

sebagai sahabat yang berdiam bersama, merapuh bersama, berjuang bersama, dan menduga 

bersama, dapat menjadi titik pangkal yang menjanjikan bagi penelitian selanjutnya untuk 

memikirkan ulang tentang ‘kuasa’ atau ‘kekuatan’ yang diasosiasikan pada Roh. 

Temuan selanjutnya terkait penghayatan atas karya Roh dapat digeneralisasi pada tiga 

aspek, yakni resiliensi, resistensi, dan relasionalitas. Narasi empirik menunjukkan bahwa 

penghayatan atas Roh sebagai sahabat yang queer (saya menyebutnya Roh Queer), pertama-

tama menghadirkan resiliensi bagi kehidupan mereka secara personal, sosial, dan spiritual. 

Pada kehidupan personal, Roh adalah sahabat yang mendorong afirmasi diri, menghadirkan 

kepercayaan diri, dan menjadi rekan seperjalanan dalam eksplorasi identitas diri. Kehidupan 

personal yang didukung oleh Roh ini merambat pada aspek sosial dan spiritual. Roh 

dipahami sebagai perekat yang menyatukan identitas mereka dengan konteks sosial yang 

lebih luas dan Allah itu sendiri. Meski mereka berbeda, namun pemberdayaan Roh menjadi 

penguat bagi mereka untuk berada di tengah-tengah lingkungan sosial dan agama yang 

heteronormatif. Roh yang mereka yakini ada dalam diri mereka menjadi tanda keterbukaan 

Allah pada keragaman gender dan seksualitas serta diri mereka sendiri. 

Karya Roh pada resistensi merujuk pada kebersamaan Roh yang pada dasarnya menjadi 

simbol perlawanan terhadap struktur sosio-religius heteronormatif secara umum dan wacana 
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teologis heteronormatif secara khusus. Roh dihayati tidak hanya mendampingi mereka dan 

melahirkan resiliensi, namun juga resistensi. Pada resistensi terhadap struktur, Roh dipandang 

memberdayakan mereka dengan kehadiran-Nya bersama dengan mereka di tengah-tengah 

masyarakat dan gereja. Kehadiran mereka di dalam Roh adalah sebuah tindakan 

pemberontakan simbolik terhadap heteronormativitas. Kehadiran mereka dalam identitas 

seksual yang partikuler mendisrupsi ruang publik yang meski menolak, namun tidak dapat 

menghindari kehadiran mereka. Roh adalah pribadi yang memberdayakan mereka untuk 

dapat tampil sebagaimana adanya, meski berhadapan dengan disiplin heteronormativitas. 

Secara khusus, kehadiran Roh memberdayakan mereka untuk mengganggu wacana teologis 

dengan interpretasi-interpretasi konstruktif atas iman Kristen. Dengan memaknai ulang teks-

teks dan doktrin-doktrin tertentu, Roh dihayati berkarya di dalam dan melalui diri mereka 

untuk melakukan resistensi terhadap wacana teologis heteronormatif. Karya Roh yang 

resisten ini senada dengan gerak Roh dalam karya Kristus yang memberontak pada 

ketidakadilan dan kekuasaan. Oleh karenanya di sini, pemaknaan terhadap karya Roh Kudus 

yang mendatangkan kedamaian, perlu dikunjungi ulang dalam kecurigaan terhadap status quo 

teologi itu sendiri. 

Tema terakhir yang muncul di penghayatan karya Roh adalah relasionalitas. Dalam 

tema ‘relasionalitas’ individu ragam gender dan seksualitas menghadirkan pengalamannya 

menjalani relasi sosial maupun romantis yang mereka hayati berlangsung di dalam dan 

melalui Roh. Relasionalitas menunjuk pada keterhubungan antarindividu yang reflektif dan 

saling memengaruhi. Relasionalitas yang dikaryakan Roh dalam diri masing-masing individu 

berlangsung dalam tiga lokasi sosial, yakni masyarakat, gereja, dan ranah romantik-privat. 

Dalam ketiga lokasi sosial tersebut ditemukan bagaimana relasionalitas para partisipan 

dimaknai ulang dalam kerangka pneumatologi. Bagi para partisipan, identitas mereka sebagai 

queer yang merengkuh diri dalam Roh merupakan katalisator yang memperbarui relasi dalam 

masing-masing lokasi sosial tersebut. Relasionalitas, termasuk pada ranah romantik-privat, 

dimaknai sebagai bagian tak terpisahkan dari karya Roh. Hal ini menghadirkan tantangan 

teologis bagi teologi-teologi Kristen tradisional yang cenderung mempertahankan pola relasi 

heteronormatif. Melalui tema relasionalitas ini, persekutuan atau persahabatan dengan Roh 

dimaknai secara erotik. Relasi dengan-Nya memberdayakan dan mengalirkan hasrat sebagai 

sesuatu yang sakral. Dengan demikian pada tema relasionalitas ini, alienasi terhadap tubuh 

dan hasrat yang seringkali ditemukan pada teologi Kristen sebagai antitesis spiritualitas, 

menjadi semakin kabur. 
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Melalui suara dan pengalaman individu ragam gender dan seksualitas yang tertuang 

pada narasi empirik tersebut, saya mengusulkan Pneumatologi Queer Persahabatan (PQP). 

Pada PQP, Roh saya usulkan untuk diimajinasikan sebagai Roh Queer yang menyahabati. 

Secara metodologis, imajinasi lahir dari percakapan antara temuan empirik dengan lensa 

teologi asusila Reid dan pneumatologi queer dari Patrick Cheng. Melalui teologi asusila Reid 

yang berangkat dari Kristologi queer, saya mendekonstruksi pneumatologi. Dekonstruksi 

pneumatologi melalui Kristologi queer menjadi mungkin berkat relasi intim di antara 

keduanya; sebab tidak ada Kristologi tanpa Pneumatologi dan sebaliknya. Dengan 

menjadikan Kristologi queer gagasan Reid sebagai model, saya berpendapat bahwa kritik 

ideologi heteronormatif yang diterapkan Reid pada Kristologi, dapat pula diterapkan pada 

Pneumatologi. Pneumatologi dapat menjadi situs berteologi dengan berpijak pada 

pengalaman-pengalaman ketubuhan para individu di dalam Kristus. Di sini, saya 

mengandaikan bahwa Roh secara tidak terbatas tercurah pada setiap tubuh, seperti nubuat 

Petrus pada narasi Pentakosta. Jika demikian, maka gerak pneumatis dari setiap tubuh 

menjadi penting untuk disorot dalam rangka menghadirkan ragam pengalaman pneumatis 

sebagai dekonstruksi narasi pneumatologi yang dikonstruksi secara heteronormatif, dan 

dengan demikian mengembalikan pneumatologi pada dimensi inkarnasionalnya serta 

fluiditasnya. Dalam hal ini, lensa pneumatologi/teologi queer Cheng yang menekankan aspek 

multiplisitas, liminalitas, dan hibriditas secara bersamaan menjadi lensa analisis penting 

untuk mempertahankan masing-masing suara dalam partikularitasnya sambil memberi suatu 

gambaran yang universal. 

PQP menghadirkan wajah Roh yang queer dan erotik. Dalam PQP, spiritualitas dan 

seksualitas adalah dua hal berkelindan dan berjalinan (intertwined and interwoven). Roh yang 

queer menunjuk bahwa kehadiran-Nya pada berbagai lokasi sosial meretas konstruksi sosial 

yang memarginalisasi melalui kategori biner yang dibangun. Dengan menghayati kehadiran 

Roh yang memenuhi tubuh gay, heteroseksual, lesbian, trans, bi/panseksual, aseksual, 

agender, dan spektrum lainnya, maka hal ini menunjukkan bahwa karya Allah di dalam 

Kristus melalui Roh sungguh queer, ketimbang heteronormatif. Roh Queer dapat berada 

bersama dan berdiam dengan siapa saja. Ia menjadi representasi Allah yang meresap sampai 

kepada sendi-sendi tergelap dalam kehidupan. Berlawanan dengan pneumatologi 

heteronormatif yang menggambarkan Roh sebagai Pribadi yang antikeragaman seksualitas, 

Roh Queer menunjukkan penerimaan radikal atas keragaman tersebut dan merengkuhnya 

dalam cinta kasih Allah. Di samping itu, kehadiran Roh Queer dalam berbagai lokasi sosial 

tersebut menunjukkan dimensi erotik. Ia bukan hanya Roh yang memenuhi, meminati, dan 
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mencintai tubuh queer, namun juga membebaskan tubuh-tubuh tersebut untuk dapat 

merayakan seksualitasnya masing-masing dalam terang keadilan dan mutualitas.  

PQP menawarkan untuk menghayati Roh sebagai Roh Queer yang bergerak pada tiga 

jalinan, yakni resiliensi, resistensi, dan relasionalitas. Ketiga jalinan tersebut diikat oleh 

persahabatan sebagai mediator yang menjumpakan ketiganya dengan pengalaman relasional 

antara Roh dengan individu ragam gender dan seksualitas. Dalam aspek resiliensi, bersama 

dengan McFague, Roh Queer yang hadir dalam solidaritas, kebersamaan, dan keberlanjutan. 

Persahabatan ilahi, dalam gagasan McFague, memuat ketiga unsur tersebut dan ketiganya 

hadir secara bersamaan dalam narasi empirik pemaknaan individu queer terhadap Roh. 

Dalam resiliensi tersebut, Roh Queer bergerak secara solider untuk membersamai setiap 

individu dalam aspek personal, sosial, maupun spiritual. Resiliensi dalam persahabatan 

dengan Roh Queer ini koheren dengan penggambaran Roh di dalam Alkitab yang mengasuh 

dan memulihkan ciptaan dalam partikularitas mereka. Roh Queer sebagai sahabat dalam 

resiliensi juga mengandaikan bahwa Ia tidak absen dalam formasi jati diri berdasarkan gender 

dan seksualitas manusia. Roh Queer menggandengnya untuk melahirkan jati diri sebagai 

anggota tubuh Kristus yang partikular. Dengan ini, formasi tubuh Kristus yang dipelihara 

oleh Roh Queer mempertahankan keragaman gender dan seksualitas. Resiliensi dalam Roh 

tidak berusaha untuk mengonversi tubuh agar serupa dengan mayoritas, namun sebaliknya Ia 

memelihara keragaman tersebut dan berkarya melaluinya. 

Resiliensi yang dihadirkan Roh Queer tidak hanya menghasilkan wajah solider, namun 

memberdayakan individu queer untuk menampilkan resistensi. Bersama dengan Joas 

Adiprasetya, terkait resistensi sebagai suatu tanda persahabatan Kristiani, saya berargumen 

bahwa Roh Queer memberdayakan para individu queer untuk melakukan perlawanan 

terhadap struktur dan wacana hegemonik. Persahabatan dengan Roh Queer tidak hanya 

bersifat eksklusif-privat, namun menuntun pada wajah transformasi sosial dimana kritik dan 

pengharapan akan pembaruan hadir dalam dinamika persahabatan tersebut. Roh Queer 

sebagai sahabat menuntun individu queer untuk berani menunjukkan perlawanan pada 

struktur dan pengharapan pada mereka yang marginal dalam terang transformasional. 

Perlawanan tersebut tidak serta merta ditandai dengan perlawanan terbuka, melainkan juga 

perlawanan tertutup yang berlangsung secara multidimensional. Perlawanan ini dipengaruhi 

oleh multiplisitas dan kompleksitas konteks, sehingga melahirkan resistensi yang 

multidimensional. Resistensi tersebut berlangsung baik melalui tindakan simbolik yang 

dilakukan secara independen maupun gerakan sosial yang digalakkan melalui aktivisme dan 

media sosial. Resistensi yang ditunjukkan individu queer dalam persahabatan mereka dengan 
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Roh Queer dapat dimaknai secara teologis sebagai suatu tindak profetis. Bersama dan di 

dalam Roh Queer, ada pemberontakan terhadap ketidakadilan berbasis gender dan 

seksualitas. Ia adalah sahabat yang membangkitkan perasaan krisis dan gelisah terhadap 

konteks sosial heteronormatif. Dalam hal ini, dampak persahabatan tersebut melebar dan 

menemukan muaranya pada konteks sosial yang lebih luas dalam rangka mengubah struktur 

sekaligus wacana yang menindas. 

Akhirnya, resiliensi dan resistensi tidak terpisah dari relasionalitas. Jika Roh Queer 

adalah pemaknaan terhadap Roh yang inkarnasional, maka kebersamaan dengan Roh Queer 

sebagai sahabat melahirkan relasi yang erotik. Menyahabati Roh Queer berarti menyahabati 

hasrat. Di sini, eros ditebus dari pemaknaannya yang selama ini berada pada posisi antagonis 

dalam spiritualitas Kristen. Roh Queer yang berperan aktif dalam resiliensi dan resistensi 

individu ragam gender dan seksualitas berperan dengan mengalirkan hasrat atau eros yang 

integral pada diri-Nya dalam relasi dengan sesama maupun Allah. Dengan hasrat atau eros 

diakui berasal dari Allah sendiri, maka ia kembali ditempatkan pada posisinya yang sakral. 

Hasrat yang sakral tersebut ditunjukkan oleh praktik etis dalam mutualitas, keadilan, dan 

kesetiaan dengan yang lain. Hasrat menuntun seseorang untuk mencari dan merayakan 

hubungan yang mutualistis tanpa harus terpenjara pada pola hubungan heteronormatif.  

Dalam membangun hubungan yang mutualistis tersebut, Roh Queer hadir dan 

mengundang setiap individu untuk berproses dalam ketegangan yang hadir karena 

ketimpangan relasi kuasa yang telah eksis pada sistem atau struktur sosial. Ia 

memperdamaikan hasrat dengan manusia dan selalu menuntun manusia untuk menyelidiki 

gerak hasratnya masing-masing kalau-kalau hasrat mereka berubah menjadi egosentris dan 

opresif. Di sini, hasrat tidak semata-mata terpenjara pada kamar tidur yang eksklusif, namun 

juga merangsang setiap individu untuk mawas dan kritis terhadap relasi sosial lebih luas yang 

berpotensi menindas. Keterhubungan antara resiliensi, resistensi, dan relasionalitas nampak 

di sini. Dengan demikian, Roh Queer memperbarui relasionalitas dengan kembali 

mengintegrasikan hasrat dan erotisme pada relasi dengan sesama dan Allah dalam terang 

mutualistis. 

Pada bagian terakhir disinggung pula resonansi dan disonansi antara PQP dan 

Pneumatologi Pentakostal (PP), sehingga kemudian dari kedua hal tersebut lahir dialog 

konstruktif atasnya. Resonansi PP dan PQP terletak pada pengakuan pada pengalaman 

ketubuhan, fluiditas, dan sifat transformatif Roh. Sedangkan disonansi dari keduanya adalah 

epistemologi heteronormatif yang dimiliki oleh PP dan epistemologi queer dari PQP. 

Epistemologi heteronormatif PP melahirkan konsepsi Roh yang cair-bersyarat terhadap 
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keragaman gender dan seksualitas. Epistemologi heteronormatif dalam PP-lah yang 

menyebabkan sumbatan afirmasi keragaman gender dan seksualitas dalam diskursus teologis. 

Hal ini menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan terkait peminggiran tubuh non-

heteronormatif yang ada dalam ibadah maupun iman Pentakostal. Epistemologi 

heteronormatif dalam PP menggiring pada pe-liyan-an tubuh queer, melahirkan spiritualitas 

yang anti-eros, dan regulasi seksual heteronormatif. Ketiga hal tersebut bekerja secara 

sistematis dalam Pentakostalisme melahirkan penindasan atas tubuh ragam gender dan 

seksualitas, baik secara praksis maupun teologis. Sementara di sisi lain, epistemologi queer 

memberi ruang kepada PQP untuk tinggal dalam keragaman, disrupsi, ambiguitas, dan 

ketidakstabilan. Oleh karenanya fluiditas dalam PP memberi kontribusi berarti bagi PQP. 

Tubuh selalu dipahami secara partikular dalam lokasi sosial yang berbeda-beda. Spiritualitas 

dan seksualitas merupakan hal yang berusaha direkonsiliasi oleh Roh Queer dalam PQP. 

Dialog keduanya, PP dan PQP, dapat bersumbu pada tiga aspek: a.) Pemaknaan Roh 

sebagai sahabat yang cair, b.) Kristosentrisme yang berpusat pada praksis pembebasan dan 

keadilan, c.) Pembaruan ‘hasrat’ di dalam Roh. Pada bagian pertama, saya berargumen 

bahwa pemaknaan Roh dalam teologi Pentakostal yang sulit diperdamaikan dengan fakta 

keragaman gender dan seksualitas hari-hari ini, menemukan jalan tengahnya pada 

pemaknaan-Nya sebagai sahabat yang cair. Sebenarnya ‘sahabat’ sendiri sudah mengandung 

dimensi fluiditas, sebab menjadi sahabat bagi yang lain mengandaikan keterbukaan dan 

fleksibilitas terhadap kehadiran yang lain dalam kehidupan. Namun penyebutan Roh sebagai 

‘sahabat yang cair’ hendak menekankan bagaimana Roh seharusnya dimaknai sebagai 

Pribadi yang tanpa batas merangkul yang berbeda, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip etis. 

Hal ini terutama ditunjukkan pada wajah kharismata atau karunia yang dihayati dalam PP. 

Melalui karunia yang dialami oleh individu ragam gender dan seksualitas, fluiditas Roh 

sebagai sahabat dapat dimaknai ulang. Bahwa ia tidak berhenti hanya kepada tubuh yang 

heteronormatif, namun juga pada seluruh tubuh. Karunia yang meluas tersebut menunjukkan 

perkenanan Allah kepada mereka. Oleh karenanya, fluiditas Roh sebagai sahabat perlu 

dimaknai melampaui batas-batas gender dan seksualitas. 

Kemudian dialog konstruktif mengalir pada motif Kristologis yang berorientasi pada 

pembebasan dan keadilan dalam PP maupun PQP. Di sini, nampak bahwa keduanya memiliki 

perjumpaan dalam Kristus, namun interpretasi atas ‘dalam Kristus’ itu sendiri multitafsir. 

Oleh karenanya, saya mengajukan untuk memaknai Kristus dalam terang Kristologi queer 

Robert Goss. Kristologi queer Goss yang bertumpu pada karya basileia Kristus yang sosial 

menawarkan untuk memaknai ‘dalam Kristus’ sebagai suatu usaha kontinu mendatangkan 
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keadilan dan pembebasan. Di ‘dalam Kristus’ tidak dipahami secara spiritual semata, namun 

terefleksi dalam laku dan gerak yang mendamba keadilan dan pembebasan. Oleh karenanya, 

gerak pneumatis memperoleh ‘kanon’-nya di sini. Untuk membedakan manakah gerak 

pneumatis yang Kristik dan tidak, dapat dilihat pada goresan motif Kristologis di dalamnya. 

Di sini, PQP memperkaya PP dalam hal pemaknaan motif Kristosentris yang membebaskan 

mereka yang tertindas, secara khusus individu ragam gender dan seksualitas.  

Akhirnya, dialog konstruktif atas Roh menuntun pada pembaruan pemaknaan pada 

“hasrat” yang selama ini dihindari dan cenderung dipisahkan dari spiritualitas. Saya telah 

menunjukkan bagaimana dalam PP dimensi hasrat secara tersirat hadir dalam liturgi 

Pentakostal yang kaya akan pengalaman ketubuhan. Melalui lensa seksualitas, hasrat dalam 

liturgi dan iman Pentakostal tersebut dapat dipandang berasal dari keberadaan manusia 

sebagai makhluk seksual yang memanifestasikan seksualitasnya melalui ekspresi dalam 

liturgi. Berhubung dalam Pentakostalisme regulasi seksual sangat ketat, maka ekspresi 

seksualitas dialirkan pada ekspresi liturgis yang secara sosial dapat diterima. Dengan 

terintegrasinya hasrat pada liturgi Pentakostal, hal ini menunjukkan hasrat merupakan 

penggerak dalam iman Pentakostal itu sendiri. Iman Pentakostal adalah iman yang 

menghasrati perjumpaan dengan Allah di dalam Roh secara erotik, artinya melibatkan 

pengalaman ketubuhan dan tidak secara spiritual semata. Dalam dialog konstruktif, 

kewaspadaan PP dan keterbukaan PQP pada hasrat menjadi dua hal yang dijaga 

keberadaannya dalam konstruksi teologis terkait hasrat. Hasrat selalu berada di ruang liminal 

dan terbuka akan investigasi terus-menerus. Dalam terang mutualitas, pembebasan, dan 

keadilan Kristosentris yang menjadi gerak Roh, maka hasrat yang dialirkan oleh-Nya juga 

dapat dikenali pada motif serupa. 

Jika queer dipahami sebagai sesuatu yang janggal, tidak stabil, dan disruptif, 

sebenarnya Pneumatologi Pentakostal adalah suatu pneumatologi (yang) queer. Letak 

queerness dari PP terletak paling tidak pada dua hal, yakni pengakuan atas dinamisitas atau 

fluiditas karya Roh itu sendiri dan instabilitas doktrin pneumatologi yang diakui oleh 

kalangan Pentakostal itu sendiri. Yang pertama berbicara pada tahap pemaknaan individual 

dan yang kedua berada pada tingkat komunal. Keduanya tidak terpisah dan saling 

berinteraksi. Pemaknaan komunal selalu berangkat dari yang individual dan diperbarui sesuai 

dengan dinamika yang terjadi dalam pengalaman individu-individu dalam komunitas 

tersebut. Sebaliknya, yang individual berada dalam ruang liminal pemahaman komunal dan 

beradaptasi dalamnya. Pengakuan akan fluiditas karya Roh dalam kelompok Pentakostal 

membuka ruang atas reinterpretasi pneumatologis dan akhirnya senantiasa membiarkannya 
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dalam keadaan terbuka. Meski ada keserupaan dasar tentang penghayatan atas Roh dalam 

beberapa kelompok, namun doktrin pneumatologi dalam kalangan Pentakostal tidak pernah 

menjadi kanon tertutup.  

Penghayatan akan Roh lah yang memantik disrupsi atas institusi-institusi gerejawi sejak 

awal pergerakan Pentakostal. Selalu ada ruang untuk memperluas penghayatan, 

mengontestasi makna, dan mengunjungi ulang diskursus Roh dalam jalinan dengan teks dan 

komunitas. Tidak heran apabila penghayatan pneumatologis pada kalangan Pentakostal dapat 

begitu jamak. Kendati jamak, selama penghayatan pneumatologis tersebut masih dapat 

dijelaskan melalui landasan-landasan tekstual dan bersesuaikan dengan karya Roh yang 

membebaskan (sebagaimana yang telah dijelaskan dalam motif Kristosentrik), maka 

keragaman pneumatologi dari berbagai kalangan Pentakostal biasanya diterima oleh satu 

dengan yang lain. Ini sebenarnya menjadikan PP sebagai suatu hal yang tidak stabil, selalu 

terbuka atas disrupsi dari pengalaman di masa mendatang, dan menempati ruang 

partikularitas sembari berada juga pada arus identitas sebagai Pentakostal.  

Dalam nuansa tersebut, PP sebenarnya dapat berpotensi sebagai pneumatologi yang 

lebih terbuka dengan keragaman gender dan seksualitas ketimbang pneumatologi dalam 

tradisi lain yang cenderung stabil dan membatasi akses pada reinterpretasi berbasis 

pengalaman individu maupun komunitas. PP berpotensi menjadi sebuah Pneumatologi 

Pentakostal Queer, apabila ia membuka diri secara jujur untuk melihat karya Roh yang 

menyahabati dan begitu queer di masa kini. Keterbukaan yang jujur tersebut akan bermuara 

pada disrupsi yang pada mulanya tidak aman dan nyaman bagi Pentakostalisme. Namun 

dengan keterbukaan yang mendatangkan ketidakpastian tersebut, ‘roh’ Pentakosta yang 

‘bertiup kemana ia mau’, dapat sungguh dihidupkan dalam Pentakostalisme; sebab memang 

dari mulanya Pentakostalisme bergerak dari dinamisitas dan ambiguitas di tengah yang lain. 

6.2. Rekomendasi 

Bagi Gereja (Pentakostal-Karismatik) 

Gereja yang ditopang oleh gerak Roh yang dinamis perlu kembali mengunjungi ulang 

bagaimana pemaknaan Roh yang mereka miliki dan relasinya terhadap isu keragaman gender 

dan seksualitas. Penghayatan Roh sebagai Pribadi Allah yang meresap ke berbagai periferi 

kehidupan gereja secara cair semestinya menghadirkan tantangan serius bagi gereja. 

Penghayatan akan fluiditas tersebut berimbas pada kesediaan gereja untuk beranjak dari 

status quo-nya menuju pada pemikiran ulang terhadap karya Roh di masa kini pada 

kelompok-kelompok marginal. Kekhawatiran gereja akan fakta keragaman gender dan 
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seksualitas yang diselubungi dengan penolakan dan pertahanan diri melalui serangkaian 

pengajaran dan praktik konversi merupakan salah satu imbas dari keengganan gereja untuk 

menginvestigasi secara teliti dan jujur kepercayaan yang telah dipegang selama ini. Melalui 

penelitian ini, nampak bahwa gerak pneumatis telah merambah pada ruang-ruang yang 

dipandang gelap oleh gereja. Bahwa pada ruang-ruang gelap tersebut, Roh Allah hadir secara 

queer dan menyahabati mereka. Jika gereja bersedia memikirkan ulang dengan rendah hati, 

pneumatologi adalah dogma menjanjikan yang melaluinya kita dapat mendiskusikan sesuatu 

yang liyan. Di satu sisi, memang Kristologi yang dipegang oleh gereja membawa sifat 

partikularitas dan eksklusivitas dalam Kristianitas. Namun pneumatologi adalah jalan masuk 

universal dan inklusif tentang bagaimana karya Kristus diejawantahkan dalam dunia. 

Terkhusus bagi gereja-gereja beraliran Pentakostal-Karismatik dimana Roh menjadi 

poros utama teologi dan praksis gereja, pengamatan yang teliti, kritis, dan rendah hati 

terhadap pneumatologi akan membuka jalan pada perjumpaan dengan yang liyan. Baik itu 

mereka yang liyan secara agama, budaya, kelas, gender, dan seksualitas. Perjumpaan 

tersebut, bila didampingkan dengan penghayatan akan gerak pneumatis yang dinamis, akan 

melahirkan transformasi cara berpikir terhadap keragaman gender dan seksualitas. Bahwa 

Roh tidak terpenjara dalam kategori sosial yang dibangun oleh manusia, namun bekerja 

secara tak terbatas. Bila Ia bekerja pula dalam kehidupan yang liyan yang, selama ini kita 

curigai dan hindari, maka transformasi cara berpikir teologis perlu mulai kita pikirkan sejak 

sekarang. Rasanya, narasi penglihatan Petrus yang menolak untuk makan-makanan najis 

menjadi narasi yang relevan bagi keadaan saat ini. Gereja Pentakostal-Karismatik yang 

sangat yakin dengan kesaksian Roh, membatasi dirinya pada yang dianggap “najis” oleh 

masyarakat. Seharusnya gereja Pentakostal-Karismatik menjadi gereja terdepan dalam 

afirmasi keragaman gender dan seksualitas mengingat gerak pneumatis menjadi refleksi 

dominan dalam liturgi dan iman. Jangan sampai gereja Pentakostal-Karismatik dan gereja 

umumnya “menyatakan haram apa yang dinyatakan halal oleh Allah” (Kis. 10:15). Sebagai 

gereja yang mengakui gerak Roh yang “bertiup kemana Ia mau”, gereja Pentakostal-

Karismatik perlu mengunjungi kembali isu keragaman gender dan seksualitas dengan terang 

pneumatologi yang telah “ditelanjangi” epistemologi heteronormativitasnya. Di sini, para 

pemimpin gereja Pentakostal-Karismatik perlu terpapar dengan teori-teori kritis. Dengan 

demikian gereja Pentakostal-Karismatik tidak hanya berkutat pada teologi dan usaha konversi 

semata, namun dapat memperjumpakan realitas dan gerak pneumatis secara membebaskan. 

Berdasarkan hal ini, beberapa saran praktis bagi gereja dapat dilakukan: 
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a. Membangun ruang yang aman bagi individu queer dengan membuat kebijakan 

gereja yang berpihak pada keamanan dan kenyamanan seluruh anggota. 

b. Secara rutin mengadakan ruang dialog dengan individu queer untuk mendengar dan 

bertukar pengetahuan serta pengalaman. Hal ini berguna untuk meruntuhkan stigma 

atau stereotipe yang ada. 

c. Gereja perlu membuka diri terhadap kajian teologi akademik yang ekumenis, 

terutama dalam topik pneumatologi dan dunia, agar terjadi perluasan pemikiran dan 

inklusi teologis. PQP dapat menjadi salah satu kajian teologis yang membahas topik 

ini secara spesifik. 

d. Mengadakan seminar akademik interdisipliner secara rutin terkait keragaman gender 

dan seksualitas untuk memahami secara holistik. Dengan pemahaman yang holistik 

melalui pengetahuan interdisiplin, gereja dapat menimbang kembali sikap mereka 

terhadap keragaman gender dan seksualitas serta praktik konversi yang acapkali 

dilakukan. 

 

Bagi Institusi Pendidikan Kristen 

Sebagai institusi pengembangan ilmu pengetahuan, keragaman gender dan seksualitas 

perlu didekati dengan berbagai pendekatan. Pada umumnya pendekatan terhadap keragaman 

gender dan seksualitas pada institusi pendidikan Kristen hanya didekati melalui aspek etika 

dan moralitas. Pendekatan etika dan moralitas pun seringkali berbalut dengan stigma dan 

stereotipe, ketimbang analisis ilmiah yang jujur. Keragaman gender dan seksualitas perlu 

didekati dengan pendekatan teologi sistematika-konstruktif, salah satunya pneumatologi. 

Pendekatan teologis atas keragaman gender dan seksualitas dengan lensa yang kreatif akan 

melahirkan pandangan yang kaya atas isu ini. Di sisi lain, sekolah-sekolah tinggi (filsafat) 

teologi perlu merancang kurikulum dan pembelajaran yang merangsang analisis kritis atas 

keragaman gender dan seksualitas. Kurikulum dan pembelajaran yang menstimulasi 

percakapan terkait keragaman gender dan seksualitas perlu didampingi dengan jaminan atas 

kebebasan akademik. Dengan demikian, pengembangan studi keragaman gender dan 

seksualitas dari perspektif Kristen dapat menjadi lebih kaya akan perspektif multi-tradisi-

akademik. 

Berdasarkan uraian ini, beberapa saran praktis dapat dilakukan institusi pendidikan 

Kristen: 

a. Mengadakan rapat curah pikiran (brainstorming) dengan para pemangku 

kepentingan dan ahli gender untuk merumuskan kebijakan kampus yang ramah 
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keragaman gender dan seksualitas. Rapat curah pikiran ini dapat dilangsungkan 

bersamaan dengan evaluasi satuan tugas pencegahan kekerasan seksual di institusi 

pendidikan masing-masing. 

b. Menetapkan dan menegakkan peraturan tentang kebebasan akademik di 

lingkungan pendidikan, terutama dalam menjamin keamanan para dosen maupun 

mahasiswa yang mengkaji isu teologis terkait keragaman gender dan seksualitas. 

c. Di samping kebijakan, perlu juga didiskusikan bagaimana kurikulum pembelajaran 

ke depannya yang mampu menanggapi isu-isu kontemporer, seperti keragaman 

gender dan seksualias ini. Mata kuliah seperti teologi feminis atau teologi queer 

akan sangat membantu para peserta didik untuk memahami dari dekat isu 

perempuan dan kelompok rentan lainnya. Mata-mata kuliah tersebut juga dapat 

memantik minat serta memperlengkapi mahasiswa dalam melakukan penelitian 

pada diskursus feminis dan queer. 

d. Untuk penguatan perspektif gender dan seksualitas, institusi pendidikan beserta 

dengan satuan tugas pencegahan kekerasan seksual yang telah dibentuk perlu juga 

memperhatikan pengalaman individu queer, di samping perempuan, dengan jalan 

mengadakan ruang dialog untuk mendengarkan pengalaman mereka. Sebab 

kekerasan seksual rentan terjadi pada mereka yang tak berdaya secara sosial, 

termasuk di dalamnya individu queer. Dengan diskusi yang melibatkan individu 

queer, perspektif gender dan seksualitas dapat menjadi lebih holistik. 

 

Bagi Masyarakat dan Advokasi Keragaman Gender dan Seksualitas berbasis Agama 

Pneumatologi Queer Persahabatan dapat menjadi salah satu tawaran teologis untuk 

masuk pada dua pihak sekaligus. Pertama, kelompok ragam gender dan seksualitas. PQP 

dapat memperkaya diskursus teologis para individu queer terkait penghayatan akan Roh. Di 

samping itu, PQP ini dikonstruksikan melalui suara dan pengalaman sebagian di antara 

mereka. Meski tidak mungkin relevan sepenuhnya, PQP dapat menjadi sebuah bahan refleksi 

dan diskusi teologis yang afirmatif bagi individu ragam gender dan seksualitas. Oleh 

karenanya, para aktivis dan saya sendiri sebagai peneliti dapat merekomendasikan PQP 

sebagai salah satu karya teologis yang memperjumpakan iman dan pengalaman dalam karya-

karya advokasi. Kedua, bagi individu cis-heteroseksual yang ingin memahami isu interseksi 

keragaman gender, seksualitas, dan agama secara lebih baik. Bagi mereka, PQP dapat 

memberikan perspektif segar terhadap pengalaman resiliensi, resistensi, dan relasionalitas 

yang mereka alami melalui Roh Kudus. Di samping itu, penghayatan Roh sebagai sahabat 
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dalam PQP dapat memantik kegalauan sekaligus refleksi kritis atas perjumpaan individu 

queer dengan Allah; yakni bahwa jika mereka -dalam keadaannya masing-masing- juga 

berjumpa dengan Allah melalui Roh-Nya, apa yang menjadi masalah bagi kita? Oleh 

karenanya karya ini tidak hanya bermanfaat bagi advokasi ke luar, tapi juga ke dalam diri 

sendiri, terutama bagi umat, aktivis, maupun pendeta yang sedang bergumul dengan isu 

teologis ini. 

Akhirnya, advokasi keragaman gender dan seksualitas perlu membahas banyak aspek 

teologis secara kreatif. Pembahasan yang hanya berkisar pada tindak apologetik akan terus 

melahirkan perdebatan, meski hal ini tentu tidak buruk, terutama dalam dunia pengetahuan 

dimana perdebatan terus diperlukan. Akan tetapi pendekatan yang kreatif dan konstruktif 

terhadap bagian-bagian lain dalam Alkitab dikaitkan dengan keragaman gender dan 

seksualitas akan membawa “angin segar” bagi percakapan teologis. Belum lagi apabila 

percakapan tersebut disuguhkan dengan balutan tradisi Kristiani yang ragam. Hal ini tentu 

akan mengubah modus percakapan teologis terkait keragaman gender dan seksualitas yang 

hanya berkisar pada “salah-atau-benar” menuju percakapan konstruktif-kreatif. Karya ini 

telah memulainya dengan menggagas pneumatologi queer yang berbalut teologi 

persahabatan. 

Berdasarkan uraian ini, dapat diberi beberapa saran praktis bagi masyarakat dan 

kelompok advokasi keragaman gender dan seksualitas: 

a. Bagi masyarakat, perlu untuk membuka diri pada narasi spiritual kelompok queer 

agar tidak muncul stigma bahwa mereka tidak peduli dengan agama dan Tuhan. 

Berhubung masyarakat pada umumnya tidak berusaha untuk mencari hal ini, maka 

dalam hal ini gereja sebagai salah satu unsur sosial yang berpengaruh dalam 

penyebaran pemikiran agama dan spiritualitas, perlu untuk memperdengarkan hal ini 

di samping hal-hal yang secara rutin disampaikan di tengah gereja. 

b. Bagi kelompok yang mengadvokasi keragaman gender dan seksualitas agar 

memperoleh hak yang setara, pelibatan tokoh agama yang moderat ditambah dengan 

pendekatan pembahasan teologis yang segar dapat menjadi pergerakan transformatif 

ketimbang hanya membahasnya secara apologetik. 

 

Bagi Kelompok Keragaman Gender dan Seksualitas 

Temuan yang ditawarkan dalam penelitian ini mendorong para individu ragam gender 

dan seksualitas untuk mengeksplorasi pemahaman teologis dan pengalaman spiritualitas 

mereka. Ternyata jika dipandang dengan lensa alternatif, seperti lensa queer misalnya, 
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pemaknaan dan pengalaman mereka akan Allah, dunia, dirinya, dan sesama, dapat menjadi 

warisan teologis yang berharga bagi diri mereka sendiri serta orang lain yang memiliki 

pengalaman serupa.  Oleh karenanya selama ini jika dikatakan individu queer tidak dapat 

mengalami Allah dengan benar selama masih “menyimpang”, hal tersebut perlu dipikirkan 

ulang. Mungkin saja mereka mengalami Allah dengan cara yang berbeda dan oleh karenanya 

perlu sudut pandang yang berbeda untuk menfsirkan pengalaman tersebut. Pneumatologi 

Queer Persahabatan adalah salah satu contoh konstruksi teologis yang menyingkap 

pengalaman tersebut dengan lensa yang tepat, sehingga mampu menghadirkan keindahan 

perjumpaan dengan Allah melalui Roh-Nya yang queer. 

Berangkat dari hal ini saya mengajukan sebuah saran praktis bagi teman-teman 

keragaman gender dan seksualitas, yaitu melibatkan diri dalam pendidikan teologi formal 

agar dapat memberikan suaranya dalam konstruksi wacana teologi yang memengaruhi 

Kristianitas. Memang bukan suatu rahasia apabila individu queer memiliki kesulitan dalam 

mengakses pendidikan teologi formal. Selain karena biaya, kendala datang lebih banyak 

karena gestur penolakan baik secara terang-terangan maupun tersirat dari sekolah-sekolah 

tinggi maupun seminari tertentu yang heteronormatif. Oleh karenanya perlu menemukan 

sumber pembiayaan atau beasiswa sekaligus sekolah atau seminari yang inklusif. Berangkat 

dari masalah tersebut, saya menyarankan untuk menemukan institusi pendidikan yang 

inklusif dan mendukung secara pembiayaan. Di Indonesia, sejauh ini Sekolah Tinggi Filsafat 

Teologi Jakarta dan Universitas Kristen Duta Wacana dapat menjadi salah satu destinasi 

peziarahan iman (teologi) yang aman dan nyaman bagi individu ragam gender dan 

seksualitas. Di samping itu kedua kampus ini seringkali membuka kesempatan berkuliah 

dengan beasiswa internal maupun eksternal (misalnya beasiswa Kementerian Agama). Jika 

ada teman-teman keragaman yang memiliki kemampuan literasi bahasa Inggris yang cukup 

baik, beasiswa untuk kuliah teologi ke luar negeri cukup banyak (dan biasanya mereka sangat 

inklusif dengan menjadikan individu queer target utama penerima beasiswa!). Dengan 

demikian, akses pendidikan tinggi teologi yang terkendala pada penerimaan maupun 

pembiayaan dapat dinikmati pula oleh teman-teman keragaman. Sebab hanya dengan masuk 

dan terlibat secara langsung dalam proses pembentukan wacana teologi, wajah keimanan kita 

terhadap keragaman gender dan seksualitas di Indonesia dapat berubah. 

 

Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya nampak perlu mempercakapkan bagaimana pneumatologi queer 

yang menyahabati tersebut dapat lahir dalam praksis gerejawi. Perlu diakui bahwa karya 
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teologis ini cukup bersifat abstrak dan filosofis. Sifat tersebut akhirnya berimplikasi pada 

perlunya pengejawantahan pneumatologi ini dalam konteks pastoral dan liturgi, khususnya 

dalam gereja Pentakostal. Bagaimana pneumatologi ini dapat didaratkan dan bagaimana 

pneumatologi ini dapat menjadi suatu bahasan yang memperkaya khazanah teologi 

Pentakostal perlu didiskusikan lebih lanjut. 

Di samping itu, hadirnya titik buta (blindspot) dalam penelitian ini tentu tidak 

terhindarkan berhubung dengan keberadaan peneliti sendiri sebagai individu cis-

heteroseksual yang nihil pengalaman rekan-rekan queer. Oleh karenanya, kritik dan diskusi 

terhadap pneumatologi yang dikonstruksikan melalui lensa teologis saya (meski saya 

bergantung dan melibatkan percakapan dengan banyak teolog queer), sangat diperlukan. 

Terlebih lagi saya belum terlalu dalam terjun pada dunia aktivisme dan masih lebih banyak 

duduk di ruang perpustakaan. Dimensi kelas sosial, gender, seksualitas, dan ideologi yang 

saya miliki berpengaruh pada bagian-bagian dalam penulisan ini. Pendekatan dekonstruktif 

atas PQP ini akan sangat berharga di masa mendatang untuk menghadirkan multiplisitas dan 

hibriditas yang kita harapkan bersama. 

Dengan demikian saya menyarankan untuk melihat beberapa aspek lain yang perlu 

diteliti: 

a. Penelitian yang dilangsungkan dengan menyelidiki individu dengan 

interseksionalitas identitas lainnya yang belum nampak dari penelitian ini, terutama 

suara individu queer dari daerah-daerah kecil di Indonesia dengan kelas sosial 

menengah ke bawah. Dalam suasana minimnya pengetahuan pada keragaman 

gender dan seksualitas, saya menduga bahwa suara mereka bukan hanya tidak 

terdengar, namun juga mereka dibuat berada dalam perasaan bersalah oleh 

sekitarnya dan diusahakan untuk menolak anugerah pada dirinya dengan praktik 

konversi tertentu. 

b. Penelitian dengan lensa interdisipliner, di dalamnya termasuk teologis, yang 

merujuk pada masalah-masalah teologis dalam inklusi keragaman. Penelitian 

tersebut akan lebih berkontribusi positif bila melibatkan suara dan pengalaman 

individu ragam gender dan seksualitas, sehingga tidak hanya menulis tentang 

mereka, namun juga menulis bersama mereka. 
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